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ABSTRAK

Dewi Lathifatul Maghfiroh, 2021: Analisis Kesalahan Siswa Putri dalam
Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Tipe High Order Thinking Skill (HOTS)
Ditinjau dari Intelligence Quotient (1Q) Di MTs Unggulan Nuris Jember.

Kata kunci: kesalahan siswa, soal aritmatika tipe HOTS, intelligence quotient

Menurut hasil PISA (Programme for International Student Assessment) di
tahun 2018 kemampuan matematika siswa Indonesia tergolong masih rendah.
Soal dengan tipe HOTS melatih siswa untuk berpikir dalam tingkat analisis,
evaluasi, dan mengkreasi. Kecerdasan berperan sebagai kemampuan siswa untuk
menyerap informasi sebelum tahap menganalisis, mengevaluasi dan mencipta
yang dilakukan pada level kognitif soal tipe HOTS. Siswa putri kelas VIII J MTs
Unggulan Nuris jember diketahui bahwa pada materi aritmatika sosial mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) bagaimana kesalahan
siswa putri kelas VIII J MTs Unggulan Nuris Jember dalam menyelesaikan soal
aritmatika sosial tipe HOTS yang memiliki 1Q di bawah rata-rata? 2) bagaimana
kesalahan siswa putri kelas VIII J MTs Unggulan Nuris Jember dalam
menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS yang memiliki 1Q normal?.

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan kesalahan siswa putri kelas
VIl J MTs Unggulan Nuris Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial
tipe HOTS yang memiliki 1Q di bawah rata-rata, 2) mendeskripsikan kesalahan
siswa putri kelas VIII J MTs Unggulan Nuris Jember dalam menyelesaikan soal
aritmatika sosial tipe HOTS yang memiliki 1Q normal..

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
mengambil 4 orang siswa putri kelas VIII J MTs Unggulan Nuris Jember yang
sesuai dengan kriteria penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan tes, wawancara dan dokumentasi. Setiap hasil tes dianalisis berdasarkan
indikator kesalahan menurut Watson dengan menggunakan teknik analisis data
Miles dan Huberman. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperiksa
keabsahannya menggunakan triangulasi metode.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Pada kategori 1Q
di bawah rata-rata subjek S1 melakukan kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak
tepat, data hilang, kesimpulan hilang, manipulasi tidak langsung dan selain
ketujuh kategori di atas dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS.
Sedangkan subjek S2 melakukan kesalahan prosedur tidak tepat, data hilang,
kesimpulan hilang, konflik level respon, manipulasi tidak langsung, masalah
hierarki keterampilan, dan selain ketujuh kategori di atas dalam menyelesaikan
soal aritmatika sosial tipe HOTS. 2) Pada kategori 1Q normal subjek S3
melakukan kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, kesimpulan hilang,
manipulasi tidak langsung, dan selain ketujuh kategori di atas dalam
menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS Subjek S4 melakukan kesalahan
data tidak tepat, prosedur tidak, data hilang, kesimpulan hilang, manipulasi tidak
langsung, dan selain ketujuh kategori di atas (above other/ao) dalam
menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab 1 Pasal 1 yang
berbunyi: ‘“Pendidikan merupakan wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” (Yunita, 2020). Salah satu bidang penelitian pendidikan yang patut
mendapat perhatian adalah matematika. Lima alasan pentingnya belajar
matematika menurut Rosita (2021) antara lain, 1) Sebagai sarana berpikir
jernih dan logis; (2) Sebagai sarana pemecahan masalah sehari-hari; (3)
Sebagai sarana mengidentifikasi pola relasional dan generalisasi pengalaman;
(4) Sebagai sarana mengembangkan kreativitas; (5) Sebagai sarana untuk
meningkatkan kesadaran pengembangan budaya. Oleh karena itu matematika
dipelajari sejak dini mulai dari jenjang sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi.

Matematika mempunyai peranan yang krusial dalam kehidupan
sehari-hari, namun mayoritas siswa masih memandang matematika adalah
salah satu pelajaran yang tidak mudah untuk dipahami. Menurut PISA

(Programe for International Student Assesment) di tahun 2018 Indonesia



memiliki skor rata-rata 379 dengan skor rata-rata OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) 489 pada bidang matematika.
(OECD, 2019). Berdasarkan data dari PISA tersebut tampak bahwa
kemampuan matematika siswa Indonesia tergolong masih rendah. Hal ini
dapat menjadi indikasi bahwa siswa masih merasa kesusahan dalam
mempelajari dan memahami pelajaran matematika. Ketika siswa kesusahan
memahami materi, maka siswa juga akan merasa kesusahan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Padahal, soal memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda-beda mulai dari soal yang paling sederhana sampai pada soal
sulit, seperti soal-soal kontekstual yang menuntut siswa untuk menalar,
berargumentasi, dan kreatif sebagaimana terdapat dalam soal bertipe High
Order Thinking Skills (HOTS).

Soal dengan tipe HOTS merupakan soal yang menuntut keterampilan
berpikir tingkat tinggi serta melibatkan proses bernalar, sehingga dapat
mengasah kemampuan berpikir Kkritis, logis, reflektif, metakognitif, serta
kreatif. Soal dengan tipe HOTS melatih siswa untuk berpikir dalam tingkat
analisis, evaluasi, dan mengkreasi. Pada tahap analisis seseorang mampu
membedakan dan menciptakan hubungan ataupun garis besar dan
menyusunnya secara terstruktur. Pada tahap evaluasi seseorang memeriksa
dan menemukan perbedaan antara proses dan hasil, Sedangkan pada tahap
mengkreasi (mencipta) seseorang akan mengembangkan rencana untuk
membuat masalah dengan mengumpulkan informasi yang sudah ada (Viani,

2020).



Kecerdasan merupakan kemampuan siswa untuk menyerap informasi
sebelum tahap menganalisis, mengevaluasi dan mencipta yang dilakukan
pada level kognitif soal tipe HOTS dan menjadikannya sebagai dasar untuk
mengelolah masalah serta upaya penyelesaiannya. Kecerdasan dapat diukur
dengan menggunakan alat psikometri yang biasa disebut dengan tes
kecerdasan intelektual (1Q) (Mangiwa, 2014). Intelligence quotient (IQ)
digunakan untuk mengetahui pencapaian prestasi belajar suatu individu.
Individu tersebut apakah cepat atau lambat dan benar atau salah dalam
menyelesaikan masalah, faktor yang menentukan adalah faktor 1Q individu
yang bersangkutan.

Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika membuat siswa
melakukan kesalahan dalam meyelesaikan soal. Kesalahan yang dilakukan
siswa ini perlu dianalisis, sehingga hasil analisis dapat digunakan guru
sebagai dasar untuk memberikan bantuan yang tepat kepada siswa
(Mahmudah, 2018).  Menurut John Watson (dalam Rahayu, 2019)
mengklasifikasi kesalahan dalam mengerjakan soal, yaitu: (1) data tidak tepat
(innappropriate data) disingkat id, (2) prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure) disingkat ip, (3) data hilang (ommited data) disingkat od, (4)
kesimpulan hilang (omitted conclusion) disingkat oc, (5) konflik level respon
(response level conflict) disingkat rlc, (6) manipulasi tidak langsung
(undirected manipulation) disingkat um, (7) masalah hirarki keterampilan
(skills hierarchy problem) disingkat shp, dan (8) selain ke-7 kategori di atas

(above other) disingkat ao.



Berdasarkan studi pendahuluan bahwa siswa MTs Unggulan Nuris
jember pada materi aritmatika sosial mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Materi aritmatika sosial adalah materi yang sering
digunakan pada kehidupan sehari-hari. Bab ini menjelaskan mengenai
perhitungan keuangan dan perdagangan yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari  (Kurniawan, 2020). Adapun cakupan materinya meliputi
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, diskon (potongan), pajak, bruto, neto,
dan tara. Sesuai dengan materi yang disampaikan pada bab aritmatika sosial
ini, sangat penting bagi siswa untuk mempelajarinya sebagai bekal menjalani
kehidupan di lingkungan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial HOTS ditinjau dari 1Q. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
Mulyani dan Muhtadi (2019) dengan judul analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal trigonometri tipe HOTS ditinjau dari gender. Pada
peneitian ini materi yang digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa yaitu
materi aritmatika sosial dan analisis kesalahannya ditinjau dari skor 1Q siswa.
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena diharapkan dapat menjadi
kajian yang mendalam mengenai kesalahan yang sering dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS berdasarkan kategori
kesalahan menurut Watson, serta memperhatikan 1Q dari masing masing

siswa.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti
dapat diuraikan beberapa fokus masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesalahan siswa putri kelas VIII J MTs Unggulan Nuris
Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS yang
memiliki 1Q di bawah rata-rata?

2. Bagaimana kesalahan siswa putri kelas VIII J MTs Unggulan Nuris
Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS yang
memiliki 1Q normal?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin peneliti capai dari penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Mendeskripsikan kesalahan siswa putri kelas V111 J MTs Unggulan Nuris
Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS yang
memiliki 1Q di bawah rata-rata.

2. Mendeskripsikan kesalahan siswa putri kelas V111 J MTs Unggulan Nuris
Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS yang
memiliki 1Q normal

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan
khususnya bidang matematika yang berkaitan dengan analisis kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS ditinjau

dari 1Q.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai referensi sekaligus pertimbangan untuk pencegahan
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe
HOTS ditinjau dari 1Q.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui
kesalahan apa saja yang telah dilakukan siswa, sehingga ketika
menghadapi masalah yang sama di kemudian hari, siswa tidak akan
melakukan kesalahan yang sama
c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan diri dan
menambah pengetahuan bagi peneliti menganalisis kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS
ditinjau dari 1Q.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan pada penafsiran, berikut ini adalah
beberapa istilah khusus yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Analisis Kesalahan
Analisis kesalahan yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini
adalah suatu penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai kekeliruan menyelesaikan suatu soal yang kesalahannya

dikategorikan menurut Watson.



2. Aritmatika Soaial

Aritmatika sosial adalah konsep pada pembelajaran matematika
yang digunakan pada kegiatan jual beli terkait keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, diskon (potongan), pajak, bruto, neto, dan tara.

3. Soal Tipe High Order Thinking Skills (HOTS)

Soal tipe HOTS adalah instrumen pengukuran yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berupa
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Pada penelitian ini soal yang
digunakan adalah soal HOTS pada materi aritmatika sosial.

4. Intelligence Quotient (1Q)

Intelligence Quotient (1Q) adalah kemampuan untuk bekerja secara
abstraksi (ide, simbol, konsep, dan prinsip), kemampuan untuk
menggunakan abstraksi tersebut dalam menyelesaikan masalah, termasuk
masalah yang sama sekali baru.

5. Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe
HOTS ditinjau dari 1Q.

Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial tipe HOTS ditinjau dari 1Q merupakan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa menurut teori Watson dalam menyelesaikan soal
aritmatika sosial tipe HOTS yang ditinjau dari kecerdasan intelektualnya

pada siswa putri kelas VII1 J MTs Unggulan Nuris Jember.



F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Isi
Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang memuat lima bab
yaitu sebagai berikut.

a. Bab | Pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam
penelitian yang mengurai tentang latar belakang masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika
pembahasan. Dari bab ini dapat diperoleh gambaran umum
mengenai isi dari penelitian ini.

b. Bab Il Kajian Pustaka, bab ini membahas mengenai penelitian
terdahulu, serta kajian teori.

c. Bab Il Metode Penelitian, memaparkan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta tahap-
tahap penelitian. Di bab ini bisa diketahui bagaimana metode

yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitiannya.



d. Bab IV Penyajian Data dan Analisis, pada bab ini berisi
gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data, serta
pembahasan temuan.

e. Bab V Penutup, merupakan bab yang berisi tentang simpulan,
serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang bersifat
konstruktif.

3. Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan beberapa lampiran sebagai

pendukung dalam pemenuhan kelengkapan data penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang sudah mengkaji mengenai analisis
kesalahan siswa diantaranya adalah:

1. Penelitian Mulyani dan Muhtadi (2019) dengan judul analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri tipe High Order Thinking
Skills (HOTS) ditinjau dari gender. Penelitian ini memiliki tujuan
mendeskripsikan faktor apa yang melatarbelakangi kesalahan peserta
didik yang memiliki kemampuan sedang, rendah, dan tinggi, serta
pengaruh jenis kelamin dalam penyelesaian soal trigonometri tipe HOTS.
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif, dengan menggunakan enam siswa sebagai subjek, yaitu tiga
siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki, enam siswa tersebut
dikelompokkan menjadi dua siswa memiliki kemampuan tinggi, dua
siswa mempunyai kemampuan sedang dan dua siswa memmpunyai
kemampuan rendah. Tes dan wawancara menjadi teknik pada penelitian
ini. Tiga tahapan yang dilalui pada analisis data yaitu reduksi, penyajian,
dan verifikasi, serta penarikan kesimpulan. Analisis kesalahan yang
digunakan menurut teori Newman. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah terdapat perbedaan kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan
dengan jenis kelamin, meliputi kesalahan: membaca, memahami,

transformasi, keterampilan proses, dan menulis jawaban, serta terdapat
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beberapa kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh subjek yaitu
kesalahan pemahaman, transformasi, dan penulisan jawaban. Kesalahan
tersebut biasanya disebabkan karena kurang tepat dalam memahami
maksud dan kreativitas masih rendah dalam mengidentifikasi
permasalahan pada pertanyaan.

. Penelitian Ayarsha (2016) yang mengangkat judul analisis kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan kriteria Watson.
Tujuan dari penelitian tersebut yaitu mengetahui sekaligus menganalisis
jenis-jenis kesalahan siswa ketika mengerjakan soal matematika sesuai
kriteria Watson, tujuan yang kedua yakni mengetahui kriteria kesalahan
yang dilakukan siswa berdasarkan perbedaan asal sekolah. Penelitian
tersebut dilakukan di SMPN 17 Tanggerang Selatan sebagai sekolah
negeri dan SMP IP Baitul Mal sebagai sekolah swasta. Pendekatan
penelitian tersebut yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian menggunakan
kuantitatif deskriptif dengan tes sebagai instrumen penelitian serta
analisis menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis datanya.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesalahan tipe rlc dan ao
merupakan kesalahan yang sama dan terbanyak yang dilakukan siswa
dari kedua sekolah. Perbedaan jenis kesalahan yang dilakukan kedua
sekolah tersebut adalah SMP Negeri banyak melakukan kesalahan pada
tipe rlc, ao, ip, sedangkan sekolah SMP Swasta banyak melakukan

kesalahan pada tipe ao, rlc, shp.
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3. Penelitian Hidayat (2013) mengangkat judul yaitu analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi ruang dimensi tiga ditinjau
dari gaya kognitif siswa. Penelitian tersebut memiliki tujuan yang
penting karena bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dan
menganalisis sebab terjadinya kesalahan tersebut pada materi ruang
dimensi 3 yang ditinjau berdasarkan gaya kognitif pada siswa kelas X
SMAN 07 Surakarta pada tahun pelajaran 2011/2012. Pendekatan
penelitian kualitatif dengan strategi penelitian yaitu deskriptif kualitatif
menggunkan lima subjek penelitian, yaitu sejumlah 3 siswa sebagai
subjek gaya kognitif Field Dependent (FD) dan sejumalah dua siswa
sebagai subjek gaya kognitif Field Independent (FI). Ada 3 teknik dalam
pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan observasi, tes tulis dan
wawancara. Untuk mengetahui keabsahan data dilakukan pemerikasaan
menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi reduksi, penyajian, dan menarik kesimpulan. Hasil dari
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Subjek FD
lebih banyak melakukan kesalahan pada fakta, konsep, operasi dan
prinsip, sedangkan untuk subjek gaya kognitif FI lebih banyak
melakukan kesalahan operasi dan fakta, 2) Faktor penyebab kesalahan
subjek gaya kognitif FI yakni terletak pada tipe kesalahan fakta, di mana
siswa kurang lengkap dalam menuliskan jawaban, sedangkan untuk tipe
kesalahan operasi diketahui bahwa siswa kurang teliti dalam melakukan

operasi hitung aljabar. 3) Penyebab kesalahan subjek gaya kognitif Field
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Dependent terletak pada tipe kesalahan fakta yaitu siswa kurang lengkap
dalam menuliskan jawaban, pada tipe kesalahan konsep yaitu terjadi
salah pemahaman mengenai jarak 2 garis dan bidang yang sejajar, pada
tipe kesalahan prinsip umumnya karena tidak pernah mengerjakan tipe
soal cerita tentang sudut di antara dua bidang sehingga dalam proses
identifikasi soal sampai jawaban akhir melakukan kesalahan, dan pada
tipe kesalahan operasi terjadi kesalahan dalam penjumlahan bentuk dan
pengkuadratan bentuk pecahan akar, serta operasi pembagian dan
penjumlahan bentuk pecahan.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

dapat dilihat pda tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
No Penelitian Perbedaan Persamaan
Terdahulu
1 2 3 4
1. | Penelitian Mulyani |1. Pada penelitian terdahulu | 1. Metode
dan Muhtadi (2019) analisis kesalahan penelitian
dengan judul menggunakan prosedur menggunaka
analisis kesalahan Newman, sedangkan n deskriptif
siswa dalam pada penelitian ini kualitatif
menyelesaikan soal anaisis kesalahan 2. Analisis
trigonometri tipe menggunakan kategori kesalahan
High Order kesalahan Watson. siswa
Thinking Skills 2. Pada penelitian terdahulu
(HOTS) ditinjau subjek penelitian
dari gender berdasarkan gender,
sedangkan pada
penelitian ini sunjek
berdasarkan 1Q.
3. Penelitian terdahulu
instrumen yang
digunakan berupa soal
trigonometri tipe HOTS,
sedangkan pada
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3

penelitian ini
menggunakan soal
aritmatika sosial tipe
HOTS

. Penelitian terdahulu

lokasi penelitian di
SMA, sedangkan pada
penelitian ini lokasi
penelitian di SMP.

Penelitian Ayarsha
(2016) dengan judul
analisis kesalahan
siswa dalam
mengerjakan soal
matematika
berdasarkan kriteria
watson

Pada penelitian
terdahulu metode
penelitian menggunakan
kuantitatif deskriptif,
sedangkan pada
penelitian ini metode
penelitian kualitatif
deskriptif

. Pada penelitian

terdahulu menggunakan
soal UN dari 5 tahun
terakhir sebagai
instrumen tes,
sedangkan penelitian
menggunakan soal
aritmatika sosial tipe
HOTS

. Pada penelitian

terdahulu subjek
penelitian terdiri dari 2
sekolah yang
dibandingkan,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan 1 kelas
dalam 1 sekolah

1.

Analisis
kesalahan
menggunaka
n kategori
kesalahan
Watson

Penelitian Hidayat
(2013) dengan judul
analisis kesalahan
siswa dalam
menyelesaikan soal
pada materi ruang
dimensi tiga ditinjau
dari gaya kognitif
siswa

Pada penelitian

| terdahulu subjek

penelitian disesuaikan
gaya kogpnitif siswa
yang telah diketahui dari
GEFT, sedangkan pada
penelitian ini subjek
yang digunakan
berdasarkan tingkat 1Q

1. Metode

2.

penelitian
menggunaka
n deskriptif
kualitatif
Analisis
kesalahan
siswa
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1 2 3 4

2. Pada penelitian
terdahulu menggunakan
instrumen soal ruang
dimensi tiga, sedangkan
pada penelitian ini
menggunakan soal
aritmatika sosial tipe
HOTS

3. Pada penelitian
terdahulu tempat
penelitian di SMA,
sedangkan pada
penelitian ini dilakukan
pada jenjang SMP

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan 1Q yang digunakan

sebagai tinjauan kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat mengerjakan soal-
soal aritmatika sosial khusus pada tipe HOTS yang belum pernah dilakukan
pada penelitian terdahulu.
B. Kajian Teori
1. Analisis Kesalahan
Pengertian analisis di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) yakni suatu penyelidikan pada suatu kejadian yang bertujuan
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Sedangkan kesalahan atau
kekeliruan merupakan tindakan yang tidak benar (keliru). Menurut
Nawangsasi (2015: 52) analisis merupakan suatu penyelidikan yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi dari berbagai segi yang
kemudian akan dikritik dan diberi ulasan sehingga mendapatkan
kesimpulan yang dapat dipahami. Maka dapat ditarik kesimpulan analisis
kesalahan merupakan suatu proses menyelidiki dan menyusun

penyimpangan terhadap hal-hal yang tidak benar dan tidak sesuai dengan
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ketentuan yang tepat. Adapun kesalahan yang dimaksud dalam penelitian
ini yakni kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
aritmatika sosial tipe HOTS dengan mengacu kategori kesalahan
menyelesaikan soal menurut teori John Watson.

J. Watson sendiri merupakan behaveor murni karena mengkaji
mengenai belajar yang disetarakan dengan ilmu lain seperti biologi atau
fisika yang orientasinya pada pengalaman empirik. Teori behaviorisme
memandang belajar sebagai suatu perubahan perilaku seseorang yang
dapat diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui
stimulus sehingga terjadi hubungan perilaku reaktif berdasarkan hukum
mekanistik (Harianti: 2019). Untuk melihat adanya respon dibutuhkan
beberapa butir rangsangan, di mana dalam konteks ini tidak lebih berfokus
pada struktur alamiah dari respon siswa. Berdasarkan materi yang dipilih
oleh peneliti dalam penelitian ini, maka menggunakan kategori kesalahan
dalam menyelesaikan soal menurut Watson. Winarsih (2015) menjelaskan
bahwa menurut Watson sebagai ahli psikologi terdapat 8 kategori
kesalahan meliputi:

a. Inappropriate Data (Data Tidak Tepat)

Dalam hal ini siswa berusaha melakukan operasi pada tingkatan
yang tepat, akan tetapi data yang diperoleh tidak benar, karena
disebabkan oleh kesalahan dalam memasukkan data dalam variabel.
Misalkan yang ditanyakan pada soal adalah nilai untung akan tetapi

siswa menuliskan bahwa yang ditanyakan adalah harga jual.



b.

17

Inappropriate Procedure (Prosedur Tidak Tepat)

Pada kasus ini siswa tetap melakukan usaha untuk mengerjakan
operasi pada tingkat yang benar pada suatu permasalahan, namun
siswa menggunakan langkah penyelesaian yang tidak benar karena
kurang memahami isi soal. Misalkan ditanyakan dari soal adalah nilai
keuntung seharusnya siswa menggunakan rumus mencari keuntungan
yaitu untung = harga jual — harga beli, tetapi siswa menggunakan
rumus untung = harga beli + harga jual.

Ommited Data (Data Hilang)

Hilangnya satu atau lebih data dari respon siswa merupakan gejala
data yang hilang sehingga pemecahan masalahnya menjadi tidak betul.
Hal ini terjadi kemungkinan karena tidak dapat menemukan data yang
benar, namun tetap berusaha untuk dapat mengoperasikan pada tingkat
yang benar. Contohnya siswa diminta untuk mencari untung dengan
rumus untung = harga jual — harga beli, dalam soal sudah dapat
diketahui harga jual namun siswa tidak menggunakan itu.

Ommited Conclusion (Kesimpulan Hilang)

Siswa sudah dapat menunjukkan alasan pada tingkat yang tepat,
akan tetapi kemudian gagal dalam menarik kesimpulan. Hal ini dapat
disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap pertanyaan yang
terdapat dalam suatu soal, sehingga berakibat salah dalam proses akhir

yakni kesimpulan. Misalkan ketika diminta untuk mencari besarnya
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persentase untung tetapi siswa hanya sampai mencari untung
(nominal).
e. Response Level Conflict (Konflik Level Respon)

Dalam kondisi ini siswa akan dihadapkan dengan suatu operasi
pada level tertentu, kemudian menurunkannya ke operasi yang lebih
rendah dengan data yang ada untuk membuat suatu kesimpulan,
namun kesimpulan yang diberikan tidak tepat. Misalkan dalam suatu
soal, harga beli baju seharga Rp 500.000,00 perkodi, lalu untuk harga
jualnya adalah Rp 50.000,00 per pcs, kemudian siswa diminta untuk
mencari keuntungannya akan tetapi siswa melakukan operasi
sederhana dengan data yang sudah ada yaitu 500.000 — 50.000
sehingga hasilnya Rp 450.000.

f.  Undirected Manipulation (Manipulasi Tidak Langsung)

Alasan tidak urut tetapi simpulan didapatkan, dan secara umum
semua data tersebut dapat digunakan. Jawaban benar diperoleh
melalui penuangan tidak logis ataupun acak dan menggunakan alasan
yang cukup sederhana, gejala-gejala seperti ini diamati sebagai
manipulasi yang tidak langsung. Misalkan dalam soal diketahui harga
jualnya Rp 600.000.00 dan harga belinya Rp 400.000.00, siswa
diminta untuk mencari presentase keuntungan tetapi langsung
menggunakan data yang lain misalnya Rp 100.000.00 padahal tidak
menggunakan alasan yang tepat tanpa tahu data tersebut berasal dari

mana.
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g. Skills Hierarchy Problem (Masalah Hierarki Keterampilan)

Skill ini melibatkan kemampuan penggunaan ide aljabar dan
memanipulasi numerik, di mana keterampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan pertanyaan matematika. Apabila keterampilan
tersebut tidak muncul, maka akan terjadi permasalahan dalam
hierarki keterampilan, seperti kesalahan dalam pembulatan hasil
perhitungan dan kurangnya ketelitian siswa dalam melakukan
perhitungan. Misalkan dalam suatu perhitungan Rp 70.000 x 6 = Rp
37.000 seharusnya hasil yang benar adalah Rp 42.000.

h. Above Other (Selain Ketujuh Kategori di atas)

Untuk kesalahan-kesalahan siswa yang lain yang tidak masuk
dalam tujuh kategori sebelumnya, maka akan masuk kedalam
kategori ini. Misalkan siswa tidak mengerjakan soal atau menuliskan
kembali soal pada lembar jawaban. Setelah diketahui letak kesalahan
siswa maka dapat ditemukan penyebab kesalahan tersebut. Menurut
Malau dalam (Jusniati, 2018: 85) mengemukakan mengenai
penyebab kesalahan umum dilakukan oleh siswa ketika
menyelesaikan soal matematika:

a. Siswa kurang memahami materi prasyarat dan materi pokok
b. Siswa kurang menguasai dan memahami bahasa matematika
c. Kekeliruan siswa dalam mengartikan atau menerapkan rumus

d. Kesalahan siswa dalam operasi hitung
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e. Kurangnya ketelitian siswa yang disebabkan tergesa-gesa dalam

menyelesaikan soal

f. Lupa konsep dan rumus saat menyelesaikan soal

Dari pemaparan tersebut analisis kesalahan yang dimaksud peneliti

adalah penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi

mengenai

kekeliruan  menyelesaikan

dikategorikan menurut Watson.

2. Materi Aritmatika Sosial

soal yang kesalahannya

Materi ini merupakan bagian dari ilmu matematika yang mengkaji

tentang perhitungan finansial dalam keseharian serta bidang sosial dan

perdagangan (Lestari, 2019). Sebagaimana Indramaya (2020: 6) yang

menjelaskan bahwa aritmatika merupakan materi pembelajaran yang

sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Materi ini dipelajari

peserta didik kelas VII di semester genap. Melalui aritmatika sosial ada

banyak sekali

permasalahan di

kehidupan sehari-hari yang bisa

diselesaikan. Konten materi aritmatika sosial meliputi rugi, untung, jual

beli, bunga tunggal, neto, bruto, dan tara.

a. Persentase keuntungan dan kerugian

Persentase keuntungan dan kerugian dapat ditentukan dengan rumus:

Tabel 2.2
Rumus Persentase Keuntungan dan Persentase Kerugian
Rumus
Keuntungan Kerugian
pu =18 00u pr="E—H 00y
~ HB ° ~ HB °




21

Keterangan :

PU : Persentase Untung
PR : Persentase Rugi
HB : Harga Beli

HJ : Harga Jual

Penjual yang memiliki untung lebih besar belum dapat
dipastikan persentase keuntungannya juga lebih besar, hal tersebut
disebabkan karena yang dihitung adalah persentasenya.

Bunga Tunggal

Bunga tunggal dapat didefinsikan sebagai bunga yang muncul
setiap akhir jangka waktu tertentu yang tidak berpengaruh terhadap
besar modal tetap. Adapun besarnya bunga mempunyai
perbandingan yang senilai dengan durasi waktu dan presentase,
misalnya ada kasus: Pak Tono berencana membangun dan
mengembangkan usaha produksi sandal di Sidoarjo. Untuk
memenuhi kebutuhan modal usahanya tersebut, Pak Tono memiliki
rencana untuk melakukan pinjaman uang di Bank sebesar Rp
200.000.000 dengan durasi 12 bulan peminjaman. Terdapat 3 bank
yang menawarkan bantuan modal usaha kepada beliau dengan
memberikan bunga masing-masing sebesar: 20% per tahun dari bank
A, 2% perbulan dari bank B, dan bunga sebesar Rp 23.000.000.00
per tahunnya untuk pinjaman sebesar Rp 100.000.000.00 dari bank

C. Ketiga bank tersebut memberikan syarat untuk mengansur setiap
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bulannya dengan nominal tetap. Jika kalian berada di posisi Pak
Tono, bank manakah yang akan dipilih untuk meminjam modal

usaha? Maka dapat kita jelaskan sebagai berikut:

1) Bunga di Bank A = 20% x Rp 200.000.000,00 = Rp
40.000.000,00 (12 bulan)
2) Bunga di Bank B = 2% x Rp 200.000.000,00 = Rp

4.000.000,00 per bulan

Perlu diingat bahwasanya besar persentase bunga bank B
dalam satuan bulan, maka nominal bunga yang didapat
dalam satuan bulan juga. Pak Tono mempunyai rencana
untuk meminjam selama 12 bulan, sehingga besar bunga
menjadi Rp 4.000.000 x 12 = Rp 48.000.000.

3) Bunga di Bank C adalah 23.000.000 untuk setiap pinjaman
100.000.000, maka dapat disimpulkan bunga untuk pinjaman
200.000.000 sebesar Rp 23.000.000 x 2 = Rp 46.000.000
dengan durasi 12 bulan.

Melihat nominal bunga yang harus dibayar apabila melakukan
peminjaman modal di bank A, B, dan C, maka kita dapat memilih
untuk meminjam di bank A, karena jika kita lihat inilah beban yang
paling ringan.
Diskon atau potongan

Ketika ke tempat perbelanjaan terkadang tertera tulisan diskon

10%, 20%, 30%, dan seterusnya. Diskon sendiri merupakan
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potongan harga yang diberikan oleh seller (penjual) terhadap produk
tertentu. Misalnya terdapat produk seharga Rp 200.000.00 dengan
diskon 15%, maka artinya diskon harga barang tersebut sebesar Rp
30.000.00, sehingga harga barang tersebut Rp 170.000.00 setelah
diskon.
. Pajak

Besar suatu nilai produk dan jasa yang harus dibayarkan oleh
seluruh masyarakat kepada pemerintah disebut sebagai pajak. Perlu
dipahami secara mendalam yakni cara menghitung secara sederhana
besar pajak. Besar pajak diatur oleh Undang-Undang (UU) nomor 28
tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(KUP) berdasarkan jenis pajaknya, contohnya Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) (Harapan, 2020). Sistem perpajakan ini yaitu si penjual
nantinya sebagai wakil pemerintah untuk menerima pembayaran
pajak dari setiap pembeli untuk diserahkan ke dalam kas negara.
Besar PPN secara umum yakni sebesar 10% dari harga jualnya.
Misalnya harga dari suatu makanan tertulis Rp. 9.500 dengan pajak
10%, maka harga tersebut mendapatkan pajak sebesar 10% x Rp.
9.500 = Rp. 950 ini artinya harga makanan tersebut setelah ditambah
dengan pajak menjadi Rp.9.500 + Rp. 950 = Rp. 10.450.
Bruto, Neto, Tara

Neto disebut juga berat bersih yaitu berat dari suatu produk yang

dijual tanpa bungkus. Contoh dalam bungkus makanan ringan
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tertulis neto 300 gram, ini berarti berat makanan ringan tersebut
tanpa plastik pembungkusnya sebesar 300 gram. Sedangkan bruto,
dikenal juga dengan berat kotor, atau dapat berarti berat dari suatu
produk bersama bungkusnya. Contohnya, dalam suatu kemasan
makanan ringan tertulis bruto sebesar 350 gram, artinya berat
makanan ringan bersama bungkusnya sebesar 350 gram. Sedangkan
tara merupakan selisin antara berat bruto dengan berat neto.
Contohnya, jika dibungkus minuman tertuliskan bruto 350 gram dan
netonya 300 gram, ini artinya memiliki tara adalah 50 gram.
3. Soal Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)

HOTS menurut Laili (2015) adalah suatu proses berpikir yang
mendorong peserta didik untuk melakukan manipulasi informasi yang
sudah ada dan berbagai gagasan dengan jalan tertentu yang memberi
pemahaman dan implikasi baru. Soal tipe HOTS adalah berbagai
instrumen pengukuran yang berfungsi untuk mengukur HOTS, yaitu
menyatakan atau mengemukakan kembali, kemampuan berpikir tidak
hanya sekadar mengingat, dan merujuk tanpa melakukan proses
pengolahan.

Pertanyaan yang digunakan dalam HOTS pada konteks penugasan
berfungsi  untuk mengukur beberapa kemampuan diantaranya:
memproses dan menerapkan informasi, mentransfer antar konsep,
mencari  hubungan dari berbagai data yang berbeda, dan

menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan, serta mengkaji
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secara mendalam ide dan informasi secara kritis (Puspitarini, 2018).
Berikut level-level kognitif soal tipe HOTS :

Tabel 2.3
Dimensi Proses Berpikir
Proses Berpikir dan Kata Kerja
Operasional
e Mengkreasikan ide/gagasan sendiri
Kreasi (C4) o Kata kerja:_ mengk_ontruksi, mende_sain,
mengkreasi,menulis, memformulasikan,
mengembangkan,
e Mengambil keputusan sendiri
HOTS Evaluasi (C5) e Kata kerja: mendukgn_g, mengevaluasi,
menyanggah, menilai, memutuskan,
dan memilih.
e Menspesifikasi aspek
Analisis (C6) | e Kata kerja: memeriksa, menguji,
mengKkritisi, dan membandingkan.
Sumber: Anderson dan Krathwohl (2001)

Intelligence Quotient (1Q)

Level Kognitif

IQ merupakan suatu kemampuan untuk bekerja secara abstrak
meliputi konsep, ide, simbol, dan prinsip. Kemampuan-kemampuan
tersebut berfungsi dalam menyelesaikan masalah, baik untuk masalah
baru sekalipun (Nurrahmi, 2014:3). Menurut Sa’diyah dalam (Nurrrahmi,
2014:3-4) terdapat 4 indikator 1Q yaitu:

a. Kecerdasan Verbal
Kecerdasan verbal meliputi kemampuan berkomunikasi secara
sistematis, urut, tertata, diksi yang tepat, dan penempatan posisi diri
yang benar. Acuan kemampuan ini terletak pada kemampuan
sesorang dalam menyusun dan menggunakan akal dengan jelas serta
kompeten melalui perkataan untuk mengungkapkan gagasan dalam

membaca, berbicara, dan menulis
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b. Kecerdasan Logika
Kemampuan dan kecerdasan logika yang dimiliki setiap orang
disebut kecerdasan logika dan sangat berperan penting dalam
kehidupan, utamanya ketika mengambil keputusan.
c. Kecerdasan Numerik
Kemampuan yang dimiliki seseorang yang berhubungan
dengan angka dan implikasinya dapat disebut dengan kecerdasan
numerirk.
d. Kecerdasan Spasial
Kemampuan seseorang dalam menangkap ruang dengan
berbagai implikasinya dikenal sebagai kecerdasan spasial yang
biasanya dimiliki oleh fotografer, seniman, pemahat, arsitektur, dan

lain-lain. Berikut klasifikasi tes 1Q menurut skala David Wechsler:

Tabel 2.4
Klasifikasi Tes 1Q

Skor 1Q Kategori

>130 Sangat superior
120-129 Superior
110-119 Di atas rata-rata
90-109 Rata-rata

80-89 Di bawah rata-rata

70-79 Lambat

<69 Keterbelakangan mental

Sumber :Suryani (2019)




BAB IlI

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif
menurut Sugiyono (2015) yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa putri kelas VIII J di MTs Unggulan Nuris
dalam menyelesaikan soal aritmatika tipe High Order Thinking Skills (HOTS)
ditinjau dari Intelligence Quotient (1Q).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Unggulan Nuris yang berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren Nurul
Islam yang terletak di JI. Pangandaran No 40 Antirogo Sumbersari Jember.
Penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan yang dibutuhkan
peneliti dalam melakukan penelitian yakni di MTs Unggulan Nuris
diantaranya :

1. Adanya kesediaan pihak dari MTs Unggulan Nuris sebagai tempat

penelitian karena belum pernah diadakan penelitian sejenis.

27
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2. Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan konseling (BK) yang
dilakukan saat pra penelitian diketahui bahwa di sekolah tersebut
dilakukan tes 1Q oleh Lembaga Psikologi ExensiA-CreativA Jember
kepada setiap siswanya, dan itu sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan, diketahui bahwa di sekolah
tersebut guru belum mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya
sesuai dengan masalah penelitian. Teknik purposive sampling digunakan
dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang tepat dari informan yang
memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2015). Pertimbangan tersebut adalah dipilihah siswa yang
mendekati skor 1Q 80 untuk subjek kategori 1Q di bawah rata-rata dan yang
mendekati 109 untuk subjek kategori rara-rata (normal), dan juga subjek yang
dipilih memiliki tingkat kemampuan matematika yang setara yaitu di kategori
sedang dilihat dari hasil ulangan harian materi aritmatika sosial pada lampiran

21.
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Berikut data siwa putri kelas VIII J beserta dengan skor 1Q setiap

siswanya.

Data Skor 1Q Siwa Putri Kelas V111 J MTs Unggulan Nuris Jember

Tabel 3.1

No Inisial Skor 1Q Kategori
1 AT 98 Rata-rata (normal)
2 AF 85 Di bawah rata-rata
3 AHA 84 Di bawah rata-rata
4 AZNZ 98 Rata-rata (normal)
5 FAL 93 Rata-rata (normal)
6 GDF 90 Rata-rata (normal)
7 HNG 108 Rata-rata (normal)
8 IK 84 Di bawah rata-rata
9 1A 84 Di bawah rata-rata
10 JD 82 Di bawah rata-rata
11 KNM 84 Di bawah rata-rata
12 NA 86 Di bawah rata-rata
13 NMA 93 Rata-rata (normal)
14 NCPA 90 Rata-rata (normal)
15 NJFA 98 Rata-rata (normal)
16 RMPW 84 Rata-rata (normal)
17 TPS 88 Di bawah rata-rata
18 WZA 84 Rata-rata (normal)
19 ZA 93 Rata-rata (normal)

Sumber : Dokumentasi Data MTs Unggulan Nuris Jember

Berdasarkan pertimbangan peneliti sesuai dengan data skor 1Q

siswa dan hasil ulangan harian materi aritmatika sosial pada lampiran 21,

peneliti mengambil 4 subjek sebagai informan dari kelas tersebut, yakni

subjek JD dan AHA dengan kategori 1Q dibawah rata-rata dan subjek HNG

dan FAL dengan kategori IQ rata-rata (normal) dan keempat subjek tersebut

memiliki kemampuan matematika yang setara. Kemudian 4 subjek itu akan

dianalisis kesalahan menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS sesuai
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dengan hasil tes dan wawancara. Penelitian ini mengambil 4 subjek karena
keterbatasan tenaga, waktu dan kemampuan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan ada 3 teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Tes Tulis.

Tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan
untuk dijawab oleh subjek yang diteliti (siswa) (Lestari 2017 : 164). Tes
yang digunakan oleh peneliti berupa soal uraian aritmatika sosial tipe
High Order Thinking Skills (HOTS). Bentuk soal uraian tipe HOTS
dipilih karena setiap langkah dapat menunjukkan cara berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal, sehingga dari hasil tes itu dapat diketahui letak
kesalahan siswa dalam memecahkan soal aritmatika sosial tipe HOTS
untuk dilakukan analisis. Dalam tes ini soal aritmatika sosial tipe HOTS
dibuat sendiri oleh peneliti dengan instrumen pengukuran keterampilan
tingkat tinggi yang menggunakan level kognitif berupa mengkreasi,
mengevaluasi, dan menganalisis sehingga perlu dilakukan validasi
terlebih dahulu.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pedoman non tes yang berupa serangkaian

pertanyaan sebagai acuan untuk mendapatkan data atau informasi tertentu

tentang keadaan responden dengan cara tanya jawab (Lestari 2017 : 172).
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Wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan soal tes tulis untuk
mendapatkan informasi mengenai bagaimana siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal.
3. Dokumentasi
Dalam Penelitian digunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi

digunakan sebagai alat bantu atau sebagai pelengkap penelitian ini seperti
surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-foto dan sebagainya. Data
yang ingin diperoleh dalam metode ini yaitu:

a. Data skor 1Q Siswa

b. Data hasil tes tulis siswa

E. Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat
uraian dari hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh
akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 2015: 335).

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

[ Data Collection ] _—> [ Data Display ]

IEMBER ]

Data Conclusions:
Condensation Drawing/Verifying

Gambar 3.1. Tahapan Analisis Data Menurut Miles & Huberman (2014)
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1. Data Collection ( Pengumpulan data)

Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi hasil tes dalam
menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS, hasil wawancara
dengan subjek, dan hasil dokumentasi.

2. Data Condensation (Kondensasi data)

Kondensasi data adalah suatu proses memilih, memfokuskan,
mengabstrasikan, dan menyederhanakan data yang telah diperoleh
(Miles & Huberman, 2014). Pada tahap memilih, peneliti memilih data
hasil tes dan hasil wawancara berupa transkip wawancara dari subjek
dengan kriteria yang ditentukan.

Pada tahap menfokuskan data, peneliti menyesuaikan dengan fokus
penelitian yaitu:

a. Bagaimana kesalahan siswa putri kelas VIII1 J MTs unggulan Nuris
Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS
yang memiliki 1Q di bawah rata-rata?

b. Bagaimana kesalahan siswa putri kelas VIII J MTs Mts unggulan
Nuris Jember dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe
HOTS yang memiliki 1Q normal?

Data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian tidak akan
digunakan. Selanjutnya pada tahap mengabstraksi, apabila peneliti
mendapatkan data hasil kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial tipe HOTS, hasil wawancara, serta dokumentasi telah

menunjukkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika
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sosial tipe HOTS dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut
digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menyederhanakan data yang telah
diabstraksi dengan mengklasifikasikan proses kesalahan siswa
berdasarkan 1Q.

. Data Display (Penyajian data)

Setelah data melalui proses kondensasi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) mengatakan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono,
2015: 341).

Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan hasil kesalahan
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes dikategorikan menurut
kesalahan Watson dalam uraian teks naratif dan hasil wawancara
terhadap siswa berupa percakapan yang disusun secara runtut.

. Conclusion Drawing/ Verification.

Langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2015: 345). Dalam

penelitian ini kesimpulan didasarkan pada data yang diperoleh yaitu



34

dari hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial tipe HOTS yang didukung dengan wawancara dan dokumentasi.
F. Keabsahan Data
Penelitiaan kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Oleh
karena itu, keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting. Melalui
keabsahan data, kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai.
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi metode yakni membandingkan data hasil tes dengan data hasil
wawancara dari subjek yang sama.
G. Tahap — tahap Penelitian
Tahapan penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan dari awal
sampai akhir. Adapun langkahnya sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian.
Pada tahap pra penelitian ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu :
a. Perumusan masalah
Pada tahap ini peneliti mengambil suatu permasalahan tentang
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe
High Order Thinking Skills (HOTS) ditinjau dari Intelligence
Quotient (1Q). Hasil rumusan masalah ini sekaligus dijadikan
sebagai tujuan daari penelitian yang dilakukan.
b. Penentuan lokasi penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian,

maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data.
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MTs Unggulan Nuris Jember dipilih sebagai lokasi penelitian
dikarenakan sekolah tersebut sesuai dengan permasalahan yang
diangkat oleh peneliti yaitu di sekolah tersebut telah dilakukan tes 1Q
kepada setiap siswanya, dan di sekolah tersebut guru belum pernah
mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal aritmatika sosial.

Penentuan subjek penelitian.

Penentuan subjek dilakukan untuk dijadikan informan yang
tepat untuk proses penelitian. Pertimbangan yang digunakan dalam
menentukan subjek yaitu berdasarkan beberapa hal yaitu, didasarkan
pada skor 1Q siswa pada tabel 3.1 untuk mengklasifikasikan kategori
IQ menurut tabel 2.4, siswa telah menempuh materi aritmatika sosial
di kelas VII semester genap, siswa dipilih dengan skor 1Q tertinggi
di kategori rata-rata (normal), siswa dipilih dengan skor 1Q terendah
di kategori rata-rata bawah, memiliki tingkat kemampuan
matematika yang setara yaitu di kategori sedang dilihat dari hasil
ulangan harian materi aritmatika sosial, kesediaan siswa untuk
menjadi subjek penelitian. Berdasarkan pertimbangan tersebut
terpilihlah 4 siswa sebagai subjek dalam penelitian ini.

Pembuatan instrumen penelitian.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan instrumen penelitian

berdasarkan indikator kesalahan menurut Watson dalam

menyelesaikan soal. Kategori kesalahan menurut watson dipilih oleh
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peneliti dengan alasan kategori ini lebih menekankan pada teknis

pemecahan masalah. Adapun indikator kategori kesalahan menurut

watson adalah sebagai berikut :

Table 3.2
Indikator Kategori Kesalahan Menurut Watson

No Kategori kesalahan

menurut Watson

Indikator Jenis
Kesalahan yang
dilakukan

1 Data tidak tepat
(inappropriate data/id)

Siswa salah memasukkan data

(ommited conclusion/oc)

2 Prosedur tidak tepat | Siswa salah menggunakan
(inappropriate rumus
procedure/ip)
3 Data  hilang  (ommited | Siswa kurang lengkap dalam
data/od) memasukkan data sehingga
menghasilkan ~ data  yang
seharusnya ada menjadi hilang
4 Kesimpulan hilang | Siswa belum tuntas dalam

menyeselaikan soal.

(response level conflict/rlc)

Siswa  tidak  menuliskan
kesimpulan pada jawaban.
5 Konflik level respon | Siswa melakukan operasi

sederhana dengan data yang
ada tanpa memperhatikan
rumus.

(undirected
manipulation/um)

6 Manipulasi tidak langsung

Siswa langsung memberikan
jawaban data tanpa disertai
uraian proses penyelesaian.

7 Masalah hierarki
keterampilan (skills
hierarchy problem/shp)

Siswa melakukan kesalahan
pada saat perhitungan.

atas (above other/ao)

8 Selain ketujuh kategori di

Siswa tidak mengerjakan soal
atau menuliskan kembali soal
pada lembar jawaban.

Sumber : Adopsi (Winarsih 2015)

Instrumen yang perlu dipersiapkan

penelitian adalah sebagai berikut :

sebelum melakukan
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Peneliti.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai human
instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari
semuanya. Peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi oleh
peneliti itu sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal
untuk melakukan penelitian di lapangan (Sugiyono, 2015 : 306).
Lembar Validasi.

Lembar validasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui apakah instrumen penelitian layak digunakan atau
tidak. Perhitungan tingkat validasi dilakukan setelah validator
melakukan penilaian terhadap instrumen penelitian pada lembar
validasi.

Tes soal aritmatika sosial tipe HOTS

Tes soal aritmatika sosial tipe HOTS berupa soal uraian
yang dibuat sendiri oleh peneliti. Dalam membuat soal tes ada
beberapa langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

a) Pembatasan terhadap materi yang digunakan yaitu materi

aritmatika sosial tipe HOTS



b)

d)
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Kompetensi dasar: menyelesaikan masalah berkaitan
dengan aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,
netto, tara)

Indikator Soal

e Menganalisis persentase keuntungan ketika diketahui
banyaknya barang, harga beli dan harga jualnya.

e Menganalisis persentase kerugian ketika diketahui
banyaknya barang, harga beli dan harga jualnya.

e Membandingkan dua tawaran menginvestasikan uang
dan memilih yang lebih baik jika diketahui besar bunga
dan waktunya.

e Menghitung keuntungan ketika diketahui harga jual dan
besar potongan yang diberikan.

e Menentukan persentase pajak yang harus dibayarkan jika
diketahui harga barang sebelum dan sesudah dikenai
pajak.

e Menghitung besar hadiah yang diterima ketika diketahui
berat bruto, tara dan hadiah per brutonya.

Menentukan bentuk soal: soal yang digunakan adalah soal

tes dalam bentuk uraian

Menentukan waktu yang disediakan: waktu yang disediakan

dalam menyelesaikan soal adalah 90 menit



4)
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f) Menentukan banyak soal: banyak soal tes yang digunakan
adalah 6 butir
g) Menentukan Kkisi-kisi: kisi-kisi soal dibuat sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan
h) Membuat soal: Soal dibuat sesuai dengan kisi-kisi soal.
Sebelum soal ini diberikan kepada subjek penelitian,
peneliti terlebih dahulu mengkonsultasikan kepada dosen
pembimbing. Kemudian dilakukan validasi oleh 2 orang dosen
matematika Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
(UIN KHAS) Jember dan 1 guru matematika di MTs Unggulan
Nuris Jember. Validasi soal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah soal ini valid untuk diberikan kepada subjek penelitian.
Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini mengacu pada indikator-indikator
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal mengambil dari
penelitian Winarsih  pada tahun 2015 pada tabel 3.2 dan
kategori kesalahan menyelesaikan masalah menurut Watson.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam dan mendukung mengenai apa yang telah didapatkan
dari tes. Instrumen pedoman wawancara ini terlebih dahulu
divalidasi oleh 2 orang dosen matematika UIN KHAS Jember

dan 1 guru matematika di MTs Unggulan Nuris Jember.
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Uji validitas intrumen penelitian

Pada tahap ini validasi instrumen, peneliti meminta bantuan
kepada 3 orang ahli/validator yang terdiri dari 2 orang dosen
matematika dan 1 orang guru matematika di tempat penelitian.
Validator menilai dan memberi masukan menggunakan lembar
validasi yang telah disediakan. Instrumen yang akan divalidasi
berupa instrumen tes soal aritmatika sosial tipe HOTS dan
pedoman wawancara berdasarkan indikator kesalahan menurut
Watson. Instrumen yang sudah valid akan digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

Berdasarkan nilai yang telah diberikan oleh validator
selanjutnya ditentukan nilai rerata untuk semua aspek yang diamati
(V). Nilai Va ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan
instrumen tes. Berikut ini tahap-tahap untuk menentukan tingkat
kevalidan instrumen.

1) Menentukan rata-rata hasil validasi dengan rumus berikut ini:

27 =1y
n

li =
Keterangan :
I; = nilai rata-rata aspek ke-i

V;; = data nilai dari validator ke-j terhadap aspek ke-i

j =validator 1, 2, 3

i indikator 1, 2, ......(sebanyak indikator)

S
1]

banyaknya validator



41

Hasil yang diperoleh kemudian di tulis pada kolom yang sesuai

2) setelah diperoleh nila [;, kemudian ditentukan nilai rerata total
untuk semua aspek yang diamati V, dengan rumus sebagai
berikut:

ooz =1h
i n

Keterangan :
IV, = nilai rerata total untuk semua aspek yang diamati
l; = rerata nilai untuk aspek ke-i
I =aspek yang dinilai: 1, 2, 3, .......
n = banyaknya aspek yang diamati
Selanjutnya nilai V, atau nilai rerata total untuk semua soal
diberikan kategori berdasarkan tabel 3.3 Untuk menentukan

tingkat kevalidan instrumen soal tes.

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Validator Ahli
Skor Rata-Rata Penilaian Kriteria Penilaian
35V, <4 Valid
2<V1,<3 Cukup Valid
1<, <2 Kurang Valid
o<l <1 Tidak Valid

Sumber : Rahmawati (2020)

Penilaian menggunakan 4 skala yaitu 1 (tidak valid), 2 (kurang
valid), 3 (cukup valid), 4 (valid). Instrumen tes dapat digunakan
pada penelitian jika instrumen tes tersebut minimal memiliki skor 3
dengan kriteria cukup valid. Meski tes memenuhi kriteria cukup

valid, namun masih perlu dilakukan revisi terhadap bagian
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instrumen tes sesuai dengan saran yang diberikan validator. Jika

instrumen tes tersebut memenuhi kriteria di bawah cukup valid,

maka perlu dilakukan revisi dengan mengganti soal-soal yang akan
digunakan pada instrumen tes tersebut.
f. Pengurusan surat izin penelitian.

Pada tahap ini peneliti membuat surat izin penelitian yang
diperlukan untuk kelancaran kegiatan penelitian. Dengan adanya
surat izin penelitian akan mengurangi ketertutupan lapangan atas
kehadiran peneliti.

2. Tahap pelaksanaan penelitian.

Tahap ini merupakan kegiataan mengumpulkan data di lapangan
menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dan pedoman
wawancara yang telah divalidasi.

Tes yang digunakan oleh peneliti berupa soal uraian aritmatika
sosial tipe High Order Thinking Skills (HOTS). Bentuk soal uraian tipe
HOTS dipilih karena setiap langkah dapat menunjukkan cara berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga dari hasil tes itu dapat
diketahui letak kesalahan siswa dalam memecahkan soal aritmatika sosial
tipe High Order Thinking Skills (HOTS).

Selanjutnya, wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan
soal tes tulis untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana siswa

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
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3. Tahap Analisis Data.

Tahap ini merupakan kegiatan menganalisis data yang telah
diperoleh dari responden atau informan sesuai dengan rumusan masalah
yang telah disusun secara sistematis. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan langkah-langkah analis data menurut Miles dan
Huberman. Dilanjutkan dengan pengecekan keabsahan data dengan
triangulasi metode yakni membandingkan data hasil tes dengan data hasil
wawancara dari subjek yang sama.

4. Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini merupakan kegiatan penyusunan hasil penelitian mulai

dari pengumpulan data sampai pemberian makna data.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil MTs Unggulan Nuris Jember

a. ldentitas Sekolah

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)

Nama Madrasah

a) Alamat

b) No. Telepon
Nama Yayasan

a) Alamat Yayasan

b) No. Telepon
NSM
Jenjang Akreditasi

Nama Kepala Madrasah

No. Telepon / HP

Kategori Sekolah

Tahun didirikan Beroperasi
Kepemilikan Tanah / Bangunan
a) LuasTanah / Satus

b) Luas Bangunan
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: MTs Unggulan NURIS

: JI. Pangandaran 48 Antirogo

- Sumbersari - Jember

: (0331) 335389
: Nurul Islam ( NURIS)

: JI. Pangandaran 48 Antirogo

- Sumbersari - Jember

: (0331) 339544
: 121235090137
A

: Hasanatul Khalidiyah,

M.Pd.I.

: 08113645004

: SPM

: 2008

: Yayasan

: 280 M2/ Hibah

14241 M2
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b. Sejarah Singkat MTs Unggulan Nuris

Pada bulan Desember 2007, Pondok Pesantren Nurul Islam KH.
Muhyiddin Abdussomad yaitu Gus Robith Qoshidi, Lc pulang dan
menyelesaikan pendidikannya di Universitas Al-Azhar Kairo Mesir.
Kemudian beliau berdiskusi dengan abahnya untuk mendirikan suatu
lembaga yang unggul dalam kitab kuning dan juga di bidang sains,
serta menguasai ilmu ke-aswaja-an. Maka didirikanlah lembaga MTs
Unggulan Nuris pada tahun 2008 di bawah Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Islam Jember. Kepala madrasah pertamanya yaitu Dr. Nyai Hj
Hodaifah M.PdI dan wakil kepala madrasah adalah Ning Hasanatul
Khalidiyah, S.pd, M.PdlI.

Kurikulum MTs Unggulan Nuris Jember ini adalah perpaduan dari
kurikulum Al-Azhar Kairo Mesir dan kurikulum kemenag. Kurikulum
ini disusun agar siswa-siswi MTs Unggulan Nuris Jember kompeten
dalam pembelajaran agama berbasis kitab kuning dan menguasai sains
teknologi serta menguasai argumentasi akidah dan amaliyah
Ahlusunnah Wal Jama’ah.

c. Visi, Misi, Tujuan dan Target MTs Unggulan Nuris Jember
1) Visi Madrasah
“Terwujudnya siswa yang berakhlaq mulia, unggul dalam prestasi
dan berjiwa ASWAJA

Indikator Visi :



2)

3)
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a) Terwujudnya ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam
kehidupan sehari-hari;

b) Terwujudnya pribadi yang unggul, adaptif, kreatif, terampil,
dan berkepribadian kuat dalam menghadapi era globalisasi;

c) Tercapainya prestasi di berbagai bidang baik akademik
maupun non akademik;

d) Terciptanya budaya dan tata kehidupan madrasah islami berciri
khas pesantren (Aswaja).

Misi Madrasah

a) Meningkatkan pembinaan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam;

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara efektif, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal, adaptif, kreatif,
terampil, dan berkepribadian kuat dalam menghadapi era
globalisasi;

c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif
baik dalam prestasi akademik maupun non akademik;

d) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam
ala Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Tujuan Madrasah

Tujuan MTs Unggulan Nuris adalah :

a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

sehingga aktif menjalankan ibadah dan amaliah



47

b) Menjadikan MTs Unggulan Nuris Jember sebagai lembaga
pendidikan masa depan islami yang mendapat kepercayaan
masyarakat

c) Menciptakan sistem belajar yang mendukung terwujudnya
motivasi belajar, kecakapan hidup.

d) Menghasilkan lulusan berwawasan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) dan Iman Tagwa (IMTAQ) secara
seimbang

e) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam
bidang akademik dan non akademik

f) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi keagamaan
dan menjadikan Islam sebagai sumber spiritual yang bersifat
Ahlussunnah wal Jama’ah.

4) Target Madrasah

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan MTs Unggulan Nuris

Sumbersari Jember pada Tahun Pelajaran 2021/2022 disusun

target-target sebagai berikut:

Tabel 4.1
Target Madrasah Tahun Pelajaran 2021/2022

No | TARGET MADRASAH | UPAYA YANG DILAKUKAN

1 2 3

1. | Terwujudnya ajaran-ajaran | a. Pembiasaan dan
dan nilai-nilai Islam pemantauan  pelaksanaan
sebagai pandangan hidup, akhlakul karimah di
sikap hidup dan madrasah dan di luar
keterampilan hidup dalam madrasah
kehidupan sehari-hari b. Pemberian contoh suri
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1 2 3
tauladan yang baik dari
guru dan tenaga

kependidikan lainnya

2. | Meningkatnya prestasi
berbagai bidang baik
akademik maupun non
akademik di tingkat
provinsi, nasional dan
internasional

Pembinaan siswa berbakat;
Mendatangkan pembina
ekstrakurikuler yang
berprofesinal;

Terus berpartisipasi dalam
kegiatan lomba akademik
dan non akademik.

3. | Terciptanya budaya dan
tata kehidupan madrasah
islami berciri khas
pesantren (aswaja);

Pemberian materi kitab-
kitab aswaja

Praktek sikap dan amaliah
keagamaan Islam ala
Ahlussunnah Wal jama’ah

4. | Terwujudnya pribadi yang
sederhana, adaptif, kreatif,
terampil, dan

berkepribadian kuat dalam
menghadapi era globalisasi

Pemberian pelatihan dan
penyuluhan kepada peserta
didik

Meningkatkan  pelayanan
bimbingan konseling (BK)

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Unggulan Nuris Jember, JI.

Pangandaran 48 Antirogo Sumbersari Jember. Pada penelitian ini dipilih

4 orang sebagai subjek dari kelas VIII J yang memiliki kategori 1Q di

bawah rata-rata dan 1Q normal.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun

instrumen penelitian yaitu intrumen tes soal aritmatika tipe HOTS dan

instrumen pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh 3 validator dan

dinyatakan valid. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 15

November 2021 sampai dengan tanggal 29 November 2021. Adapun

rincian tahapan dan jadwal yang dilalui peneliti dalam melaksanakan

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut.
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Tabel 4.2
Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Skripsi
di MTs Unggulan Nuris Jember

Waktu

2021

No Pukul Deskripsi Pelaksanaan
Pelaksanaan
1. Menyerahkan surat permohonan
penelitian kepada Waka
Kurikulum.
2. Menemui guru BK untuk
L | 15 November |6y | mendapatkan data skor IQ siswa
2021 3. Menemui guru matematika untuk
meminta bantuan sebagai
validator instrumen penelitian dan
berkordinasi mengenai jadwal tes.
Menyerahkan soal tes aritmatika
sosial tipe HOTS kepada guru
2 24 November | gg oo | matematika yang selanjutnya
2021 diberikan  kepada subjek untuk
dikerjakan.
Meminta hasil tes subjek sekaligus
3 25 November | ;0 o | berkordinasi ~ mengenai  jadwal
' 2021 wawancara dengan subjek
Wawancara dengan subjek di bawah
4 26 November | 11 g | rata-rata S1, di bawah rata-rata S2,
2021 normal S3 dan normal S4
5 29 November | 99 30 | Meminta surat selesai penelitian

B. Penyajian Data dan Analisis

Hasil penelitian pada bab 4 ini adalah uraian hasil penelitian yang berupa

dokumentasi hasil tes dan reduksi wawancara yang telah dilakukan untuk

mengetahui deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika

tipe HOTS ditinjau dari 1Q. Sebelum soal diberikan kepada subjek, terlebih

dahulu instrumen divalidasi oleh 3 validator untuk mengetahui apakah soal

tersebut valid untuk diujikan kepada subjek penelitian.
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Validator pertama dan kedua yang dipilih adalah lbu Masrurotullaily,
M.Sc dan ibu Afifah Nur Aini, M.Pd dengan alasan beliau adalah dosen tadris
matemataika Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang
sudah menguasai materi mengenai keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
juga indikator kesalahan menurut Watson. Validator ketiga dipilihlah ibu
Nadya Nornas, S.Pd dengan alasan beliau adalah guru matematika di MTs
Unggulan Nuris tempat dilaksanakannya penelitian ini.

Berikut ini adalah hasil validasi instrumen tes dan pedoman wawancara
dari 3 vaidator.

1. Uji Valiasi
a) Instrumen Tes Soal

Tabel 4.3
Hasil VValidasi Soal

Penilaian
No Aspek Yang : _ _
Diamati Validator | Validator | Validator | I;

1 2 3

1 2 3 4 5 6

1. | Validasi Isi

a. Soal sesuai
dengan materi
matematika
kelas V11
SMP/MTs
semester
genap

b. Maksud soal
dirumuskan
dengan 3 3 3 3
singkat dan
jelas

2. | Validasi
Konstruk
a. Permasalahan

yang
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2 6
b. disajikan
merupakan
soal-soal
keterampilan
berpikir
tingkat tinggi
(HOTYS)
1) Soal
nomor 1
tipe C4
2) Soal
nomor 2 4
tipe C4
3) Soal
nom4or 3 3é3
tipe C5
4) Soal
nomor 4 3é3
tipe C5
5) Soal 36
nomor 5 7
tipe C4
6) Soal 33
nomor 6 3
tipe C5
c. Permasalahan
disajikan
dengan level
. 4
siswa kelas
VII
SMP/MTs
Bahasa Soal:
. 3,6
a. Bahasa sesuai 7
dengan EYD
b. Kalimat soal
tidak
3
mengandung
arti ganda
Alokasi waktu 33
yang ditentukan :
i 3
dirasa cukup
Petunjuk : 3,6
petunjuk jelas 7
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1 2 3 4 5 6
dan tidak
menimbulkan
makna ganda
Dari hasil validasi data yang telah dilakukan peneliti kepada

3 validator, hasil yang didapat adalah V, = 3,56 dan berada di
antara rentang 3 <V, <4 maka dapat dikatakan valid. Saran
perbaikan dari validator 1 adalah alokasi waktu perlu ditambah
dan memperbaiki bentuk pertanyaan nomor 1,2,5 dan 6. Dari
validator 2 adalah menambahkan petunjuk pengerjaan soal dan
memperbaiki kalimat pada soal nomor 3. Sedangkan saran dari
Validator 3 adalah  permasalahan tata bahasa yang perlu
diperjelas kembali.
b) Instrumen Pedoman Wawancara

Tabel 4.4
Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

Penilaian
Validator | Validator | Validator
1 2 3

Aspek Yang

No Diamati

1 2 3 4 5 6

1 Validasi Isi

a.Pedoman
wawancara
sesuai dengan
katogori 4 4 4 4
kesalahan
menyelesaikan
soal menurut
Watson

b. Maksud
pertanyaan
dirumuskan 3 4 4 3,6
dengan singkat
dan jelas

c.Pedoman
wawancara
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2 3 4 5 6

d.berkaitan
dengan soal
tes yang
disajikan

Validasi

Konstruk

a. Kesesuaian
dengan
katogori 4 3 4 3,6
kesalahan
menyelesaikan
soal menurut
Watson

b.Penggunaan
kata tanya atau

perintah yang
menuntut
jawaban
uraian

Bahasa

Pertanyaan

a. Bahasa yang
sesuai dengan
EYD (Ejaan
Ynag
Disempurnaka
n)

b.Kalimat
pertanyaan
tidak 4 4 4 4
mengandung
arti ganda

c. Kalimat
pertanyaan
menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah
dipahami
siswa

Dari hasil validasi data yang telah dilakukan peneliti kepada
3 validator, hasil yang didapat adalah V, = 3,85 dan berada di

antara rentang 3 < V, < 4 maka dapat dikatakan valid. Validator
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1 memberikan saran penulisan kalimat pertanyaan perlu
diperbaiki sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD),
sedangkan Validator 2 memberikan saran tambahan pertanyaan
pada pertanyaan mengenai kategori konflik level respon. Dari
Validator 3 memberikan saran dalam penulisan bahasa yang
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD).
2. Kesalahan Siswa Dengan Indikator Kesalahan Menurut Watson
Subjek penelitian ini ada 4 orang siswa kelas VIII J MTs Unggulan
Nuris Jember. Penentuan subjek pada penelitian ini berdasarkan pada
kecenderungan terkuat dari masing-masing kategori, yaitu dipilih yang
mendekati skor 1Q 80 untuk subjek kategori IQ di bawah rata-rata dan
yang mendekati 109 untuk subjek kategori rara-rata (normal). Dari hasil
analisis skor 1Q siswa kelas VIII J diperoleh 2 siswa dengan skor 1Q
mendekati 80 yaitu subjek JD dan AHA sebagai subjek dengan kategori
IQ di bawah rata-rata dan 2 siswa dengan skor 1Q mendekati 109 yaitu
subjek HNG dan FAL sebagai subjek dengan kategori 1Q rata-rata
(normal). Kedua subjek tersebut memiliki kecenderungan terkuat di

kategori 1Q di bawah rata-rata dan 1Q rata-rata (normal).

Tabel 4.5
Daftar Subjek Penelitian
NO Subjek Kategori 1Q Kode Subjek
1 JD IQ di bawah rata-rata S1
2 AHA IQ di bawabh rata-rata S2
3 HNG IQ normal S3
4 FAL 1Q normal S4
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara terhadap subjek penelitian
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS, maka didapat
uraian data kesalahan sebagai berikut:

a) Subjek S1

1) Data tidak tepat (inappropriate data/id)

1), beras (1) + 70 kg a» B.300,00 per ¥ ¢ » 17,000 ,0p

H] * g.900,00 per Ky
He, « 17:000,00 per &Y

Gambar 4.1

Kesalahan Data Tidak Tepat Subjek Di bawah Rata-rata S1
Soal No 1

Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek S1 salah dalam
memasukkan data yaitu harga beras yang seharusnya per kg
dikalikan dengan banyaknya beras, akan tetapi siswa tidak
mengalikan harga beras dengan banyaknya masing-masing jenis
beras yang mengakibatkan data yang diketahui menjadi tidak
tepat. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagali berikut:

P : Coba bacakan soal nomor 1 ?

S1 : (membaca soal)

P : Setelah kamu baca soal nomor 1, coba jelaskan apa
saja yang kamu ketahui dari soal tersebut ?

S1 : Harga Jual dan Harga Beli
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P : Harga belinya berapa?

S1 :8.300dan 8.700

P : Mengapa kamu tidak mengalikan harga beli dengan
banyaknya barang ?

S1 :lyakak saya lupa.

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa siswa
sebagai subjek S1 tidak tepat dalam memasukkan data
dikarenakan lupa  untuk mengalikan harga beras dengan
banyaknya masing-masing beras.

Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip)

: 10,00 - .00 o . §.100 .09 per K9

CRefugi s Mk s 1O L4y . m2ats 2 pec kg
= §.106 D

....... —_ .

Gambar 4.2
Kesalahan Prosedur Tidak Tepat S1 Soal No 1
Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek S1 salah
menggunakan rumus seharusnya sesuai dengan data Yyang
diperoleh pedagang beras mendapatkan keuntungan dan
menghitung besar keuntungan dengan menggunakan rumus
mencari besar untung. Akan tetapi karena subjek S1

menggunakan data yang tidak tepat menyebabkan subjek S1

menggunakan rumus mencari rugi yang mengakibatkan kesalahan
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prosedur tidak tepat. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Coba kamu jelaskan mengapa kamu menggunakan rumus
rugi ?
S1 : Karena kan itu harga belinya saya jumlah 17.000 dan
harga jualnya 8.900 dadi lebih besar harga jual berarti
kan mengalami kerugian kak.

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S1 mengalami kesalahan karena data yang tidak tepat
menyebakan prosedur yang dilakukan juga tidak tepat.

Kesalahan prosedur tidak tepat juga dilakukan oleh subjek S1

pada soal nomor 2 seperti pada gambar berikut :

..........................

Vit = Qugi > HB -H : 1.600.000 - 1.520-000 * ';0'000

Pecc. fugi = M8 4y = LEPor vy | 120

———

(s 138 L6 =

Gambar 4.3
Kesalahan Prosedur Tidak Tepat Subjek S1 Soal No 2

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek S1 salah dalam
menuliskan dan menggunakan rumus persentase kerugian yang

. HB—-H
seharusnya rumus persentase kerugian adalah T]X 100%

akan tetapi subjek S1 menggunakan rumus persentase kerugian
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HB

gl < 100. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang

telah direduksi sebagai berikut:
P : Coba jelaskan mengapa kamu menggunakan rumus ini
untuk mencari persentase rugi ?
S1 : Saya ingatnya itu pokonya dikali 100% gitu aja kak
rumus depannya saya lupa. Jadi saya tuliskan itu saja
rumusnya. Ternyata salah yaa kak.
Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S1 melakukan kesalahan pada langkah menentukan

persentase kerugian dikarenakan lupa dengan rumusnya.

Data hilang (ommited data/od)

] NJ -' 100. oo (per kemeja ) » 0 » 2.Q00 .00 (F’tro -gifa)

ﬂe. iidwo disron s 850.000 (Kiro . K\m)

.............................................................................................

e | IIO-ULD
....................... .. b
Gambar 4.4

Kesalahan Data Hilang Subjek S1 Soal No 4
Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek S1 melakukan

kesalahan data hilang dalam menentukan harga jual dan harga
beli. Subjek S1 tidak menggunakan data harga perkemeja yang
sudah ada pada soal sebesar 115.000 per kemeja. Akan tetapi
subjek S1 menuliskan harga kemeja sebesar 100.000 per kemeja.
Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah

direduksi sebagai berikut:
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P : Coba lihat jawaban kamu Nomor 4. Kamu dapat nilai
100.000 perkemeja itu dari mana ?

S1 :lya, saya gak tau kak. Saya mengira-ngira saja

P : Disoal kan sudah dituliskan harga perkemeja 115.000
mengapa kamu tidak menggunakan data tersebut ?

S1 : lyakak saya bingung.

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S1 mengalami kehilangan data pada saat menyelesaikan
soal. Seharusnya harga jual sudah tertulis di soal 115.000 per
kemeja, tetapi Subjek S1 mengganti dengan 100.000 per kemeja
menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc)

...........................

Po.bugi » Hh gy » 1 L4 s @20 Loperky

p 0. 196 —

Gambar 4.5
Kesalahan Kesimpulan Hilang Subjek S1 Soal No 1

Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek S1 tidak
menuliskan  kesimulan  jawaban, seharunya menuliskan
kesimpulan berupa “Jadi pedagang beras memperoleh keuntungan
sebesar 5,12%”. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P : Coba lihat apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 ?
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S1 : Keuntungan atau kerugian pedagang beras dalam bentuk
persentase kak
P : Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban akhir sesuai
dengan pertanyaannya ?
S1 :Inisaya sudah menuliskan kak sudah saya kasih tanda
kalau ini jawabannya.
Kesalahan kesimpulan hilang juga dilakukan oleh subjek S1

pada soal nomor 2 seperti pada gambar berikut.

Gambar 4.6
Kesalahan Kesimpulan Hilang Subjek S1 Soal No 2

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S1 tidak
menuliskan  kesimulan jawaban, seharusnya menuliskan
kesimpulan berupa “Jadi pedagang semangka mengalami
kerugian sebesar 7,88%”. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P : Apa yang ditanyakan pada soal 2 ?

S1 : Keuntungan atau kerugian pedagang semangka dalam
bentuk persentase

P : Kemudian mengapa kamu tidak memberikan kesimpulan

jawaban sesuai dengan pertanyaannya
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S1 :Kan ini sudah saya kasih tanda juga kak kalau ini
jawabannya.

Selain pada soal nomor 1 dan 2 subjek S1 juga melakukan

kesalahan kesimpulan pada soal nomor 4 seperti pada gambar

berikut.

.................................
...................
------------------------------------------------

-------------------------

........................................................................................
--------------------------

Gambar 4.7
Kesalahan Kesimpulan Hilang Subjek S1 Soal No 4

Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek S1 tidak
menuliskan  kesimpulan jawaban. Seharusnya subjek S1
menuliskan “jadi keuntungan yang diperoleh penjual setelah
kemeja habis terjual adalah sebesar Rp6.055.200” . Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P :sekarang kalau soal nomor 4 ini apa yang ditayakan pada
soal tersebut ?
S1 : keuntungan yang diperoleh setelah kemejanya terjual

semua
P : kenapa kamu juga tidak memberikan kesimpulan

jawaban sesuai dengan pertanyaannya ?

S1 :sama dengan yang sebelumnya kak cukup dengan dikasih
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tanda saja.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai subjek
S1 pada soal nomor 1, 2, dan 4 mengalami kesalahan kesimpulan
hilang. Subjek S1 menganggap bahwa dengan adanya tanda pada
jawabannya sudah cukup untuk dijadikan kesimpulan dari
jawaban yang diberikannya tanpa harus menambahkan kalimat
sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal.
Konflik level respon (response level conflict/ric)

Subjek S1 dalam menyelesaikan soal tes aritmatika sosial tipe
HOTS tidak melakukan kesalahan konflik level respon (response
level conflict/rlc).

Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)

3), V"-"’m" Y9 mng’nnvmo:'KOn 3 tohun  Karena Selama

1.8 % per tahun

Gambar 4.8
Kesalahan Manipulasi Tidak langsung Subjek S1 Soal No 3

Dari gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek S1 melakukan
kesalahan manipulasi tidak langsung, yaitu memberikan jawaban
tanpa disertai uraian proses penyelesaian. Subjek S1 langsung
memberikan jawaban “pilihan yang menginvestasikan 3 tahun,
karena selama 3 tahun uang yang ia tabung hanya mendapat

bunga 7,5% per tahun”, seharusnya subjek S1 menghitung
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terlebih dahulu berapa uang yang didapat pada pilihan 1 dan 2
kemudian dapat dilihat pilihan yang mendapat uang lebih banyak.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu bisa dapat jawaban soal
nomor 3 ini ?

S1 : Kalau bunganya lebih dikit itu dapat uangnya juga lebih
banyak jadi saya pilih yang menginvestasikan dengan bunga
7,5% itu kak

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S1 pada soal nomor 3 ini menganggap bahwa pilihan
dengan bunga sedikit akan menghasilkan uang yang banyak.

Subjek S1 tidak memberikan langkah-langkah penyelesaian untuk

mendapatkan jawaban tersebut.

7) Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)
Subjek S1 dalam menyelesaikan sooal tes aritmatika sosial
tipe HOTS tidak melakukan kesalahan Masalah hierarki
keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

8) Selain ketujuh kategori di atas (above other/ao)

.....................................................................................
.....................................................................................
.....................................................................................

Gambar 4.9
Kesalahan Selain ketujuh kategori Subjek S1 Soal No 5
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Dari gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek S1 melakukan
kesalahan tidak menjawab pertanyaan. Subjek S1 hanya
menuliskan data-data yang diketahui dari soal dan tidak
memberikan jawaban dari soal tersebut. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P :mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 5
S1 :Waktunya sudah habis dan saya gak tau caranya kak ya
sudah saya tulis diket sama ditanya aja
Kesalahan selain ketujuh kategori ini juga dilakukan oleh

subjek S1 pada soal nomor 6 seperti pada gambar berikut.

) pikel « 20 ky (per kemasan)

berat Fotak kayu = 2 &9

(o k9 Mangga mendapat bonus | kg mangga

Semuanyo | mendapat hacdiabh JFbo &g manggo

it 1 = Total mangga 93 harus 4o K'u-?m'!

jwb =

Gambar 4.10
Kesalahan Selain ketujuh kategori Subjek S1 Soal No 6
Dari gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek S1 hanya
menuliskan data-data yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dari soal tanpa memberikan jawaban beserta langkah-langkah
penyelesaian dari soal tersebut. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P : mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 6 ?
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S1 :inijuga kehabisan waktu kak jadi tidak saya jawab.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai subjek
S1 pada soal nomor 5 dan 6 tidak menjawab soal dan hanya
menuliskan data yang diketahui dan yang ditanyakan dikarenakan

kehabisan waktu menyelesaikan soal

b) Subjek Dibawah Rata-rata S2

1)

2)

Data tidak tepat (inappropriate data/id)

Subjek S2 dalam menyelesaikan soal tes aritmatika sosial tipe
HOTS tidak melakukan kesalahan Data tidak tepat (inappropriate
data/id).

Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip)

- 2) . 0o &
M ...... 3_‘,,.__. ......... Lo 'k ..... - 6 3 ........... [tﬂ*&, ...............
LooMeyw O s

= 99{}3
........................................................... S el ;9,9‘7,

\%.00|

Gambar 4.11

Kesalahan Prosedur Tidak Tepat Subjek S2 Soal No 1
Dari gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan

kesalahan Prosedur tidak tepat pada soal nomor 1. Subjek S2

salah dalam menuliskan rumus persentase keuntungan yang

seharusnya %x 100% , akan tetapi subjek S2 menuliskan

HJ
HB+100

dan menggunakan rumus X 100% yang mengakibatkan

kesalahan pada hasil akhir jawaban. Hal ini dapat diketahui dari

hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
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P : Mengapa kamu menggunakan rumus tersebut ?
S2 : gak tau mbak saya asal-asalan aja pakek rumus itu.
P : Kamu dapat dari mana rumus itu ?
S2 :yaa dapet dari sedikit ingat tapi lupa gitu kak
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai subjek
S2 salah dalam menyelesaikan soal dikarenakan lupa dengan
rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Kesalahan prosedur tidak tepat selain pada soal nomor 1
subjek S2 juga melakukannya pada soal nomor 2 seperti pada

gambar berikut.

% e - \,’f’ﬁ-‘ax/%kf@ga
20 Le

Gambar 4.12
Kesalahan Prosedur Tidak Tepat Subjek S2 Soal No 2
Dari gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan

kesalahan prosedur tidak tepat pada soal nomor 2. Subjek S2

salah dalam menuliskan rumus persentase kerugian yang

HB- H]

seharusnya rumus kerugian adalah X 100% akan tetapi

subjek S2 tidak menuliskan rumus tersebut yang mengakibatkan
kesalahan pada hasil akhir jawaban. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P :coba jelaskan jawaban yang kamu berikan

S2 :itu dicari dulu jumlah harga jualnya terus kalau udah
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ketemu ditentukan untung atau rugi, terus udah ketemu
untungnya dijadikan persentase
P : Rumus cari persentasenya gimana ?
S2 :jumlahnya dijadikan per 100
P : Gimana caranya ?
S4 @ nggak tau kak lupa
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai subjek
S2 salah dalam menentukan rumus persentase kerugian
dikarenakan lupa dengan rumus yang harus digunakan.
Data hilang (ommited data/od)
U= 113-ny,
\ -5 20.0u0 — L -TV0 -0V
20 .00

r)

1

Gambar 4.13
Kesalahan Data Hilang Subjek S2 Soal No 2

Dari gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan
kesalahan data hilang pada soal nomor 2. Subjek S2 tidak
memperhatikan biaya ongkos kirim sebesar Rp.150.000 pada soal
yang seharusnya ditambahkan dengan harga beli terlebih dahulu
sebelum dicari apakah pedagang mengalami keuntungan atau
kerugian. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P : Pada soal nomor 2 ini apa sja yang kamu ketahui ?

S2 : membeli semangka 150 buah harganya 1.500.000
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kemudian ongkos angkutnya 150.000, terus 60 buah
dikual 12.000 per buah yang 80 dijual 10.000 per buah
lainnya busuk. Itu aja kak

P : kemudian yang ditanyakan apa ?

S2 : keuntungan atau kerugianya kak

P : menurut kamu ini untung atau rugi ?

S2 :untung kak

P : mengapa untung ?

S2 : karena itu kan HB nya 1.500.000 kemudian HJ setelah di
kalikan itu 1.520.000 lebih besar HJ jadi kan untung kak ?

P : Ongkos angkutnya masuk kemana ?

S2 :ohiyaya kak saya lupa kak.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S2 tidak memperhatikan ongkos angkut yang
seharusnya ada dan ditambahkan ke harga beli dan seharusnya
juga pedagang mengalami kerugian.

4) Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc)

Gambar 4.14
Kesalahan Kesimpulan Hilang S2 Soal No 1
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Dari gambar 4.14 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan
kesalahan kesimpulan hilang pada soal nomor 1. Subjek S2
tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari langkah-langkah
penyelesaian yang di tuliskannya. Seharusnya subjek S2
menuliskan “jadi, pedagang beras memperoleh keuntungan
sebesar 5,12%”. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P : Coba lihat soal nomor 1 ini apa yng ditanyakan ?
S2 : besar keuntungan /kerugian
P :coba lihat jawaban akhir kamu, kenapa kamu tidak
menuliskan jawaban akhir seperti yang ditanyakan ?
S2 : gak tau mbak lupa
Kesalahan kesimpulan hilang juga dilakukan oleh subjek

S2 pada soal nomor 2 seperti pada gambar berikut.

Ao 912 00 %1209 g0 X 10,00
= 30, UJO - boa Y

\. W
. - % %" W’W
Uy WMt X/%M
= 30,00 : ;uo"lf
Gambar 4.15

Kesalahan Kesimpulan Hilang S2 Soal No 2
Dari gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan

kesalahan kesimpulan hilang pada soal nomor 2. Subjek S2

tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari langkah-langkah
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penyelesaian yang di tuliskannya. Seharusnya Subjek S2
menuliskan “jadi, pedagang semangka mengalami kerugian
sebesar 7,88%"”. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Pada soal nomor 2 ini apa yang ditanyakan ?
S2 : keuntungan atau kerugian
P : sekarang lihat jawaban kamu kenapa kamu juga tidak
menuliskan  jawaban akhir sesuai dengan yang
ditanyakan?
S2 :gak tau juga mbak lupa
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S2
tidak menuliskan kesimpulan jawaban pada soal nomor 1 dan 2
dikarenakan tidak mengetahui jika perlu adanya kesimpulan
jawaban sesuai dengan yang ditanyakan.

5) Konflik level respon (response level conflict/rlc)

v
6 et = Loak sebog Lk 40 kW
bent- kot 2L¥9
dyy vadnth 1 )Ml U gwarte Yo & bl
Qs> vt dpt Yhowe
Disla = b e g g, Yo At 2
Jnb > g0 . 40 X700

Gambar 4.16
Kesalahan Konflik Level Respon Subjek S2 Soal No 6
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Dari gambar 4.16 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan
kesalahan konflik level respon yaitu subjek S2 melakukan
operasi sederhana tanpa memperhatikan rumus, Subjek S2
melakukan operasi perkalian berat mangga setiap kotak dengan
hadiah yang diinginkan pengirim yaitu 40 x 760. Seharusnya
subjek S2 menggunakan cara mengalikan mangga yang ingin
diperoleh pengirim dengan 10 kg mangga kemudian dibagi

dengan banyaknya mangga setiap kotak jadi dapat dituliskan
dengan % Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara

yang telah direduksi sebagai berikut:

P :coba jelaskan satu persatu langkah penyelesaian yang
kamu tuliskan untuk soal nomor 6 ?

S2 : per 10 kg mangga itu dapat bonus 1 kg mangga,
pengantar ingin dapat 760 kg mangga. Mangga yang
harus dikirim itu 30.400.000 kg biar dapat bonus 760 kg
mangga.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S2 pada soal nomor 6 tidak mengetahui harus
menggunakan rumus apa untuk menyelesaikannya, sehingga
subjek S2 langsung melakukan operasi pada data yang ada

tanpa memahami kembali data tersebut.
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6) Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)

........................................................

..........................................
..........................................................

.......................................
................................................................

Gambar 4.17
Kesalahan Manipulasi Tidak Langsung Subjek Dibawah
Rata-rata S2 Soal No 5
Dari gambar 4.17 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan
kesalahan manipulasi tidak langsung yaitu subjek S2 hanya
menuliskan data yang diketahui dari soal berupa besar PPN
dan harga termasuk PPN kemudian langsung memberikan
jawaban tanpa memberikan langkah-langkah penyelesaian
mengapa subjek S2 memberikan jawaban 1.900.000. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:
P : Coba jelaskan bagaimana kamu bisa mendapatkan
jawaban tersebut ?
S2 : Gak tau mbak itu saya asal-asalan pokonya saya jawab
aja gitu. waktunya keburu habis
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa sebagai
subjek S2 pada nomor 5 langsung memberikan jawaban

dikarenakan waktu yang habis dan langsung memberikan

jawaban tanpa memperhatikan data yang ada.
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7) Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy

problem/shp)

...........................................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

............................................................................................

Gambar 4.18
Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan Subjek
Dibawah Rata-rata S2 Soal No 4

Dari gambar 4.18 dapat dilihat bahwa subjek S2 melakukan
kesalahan masalah hierarki keterampilan yaitu subjek S2
melakukan kesalahan dan operasi pengurangan di harga jual
dan harga beli dengan diskon yang diperoleh. Seharusnya
17.760.000 — 2% = 17.404.800 dan juga 115.000 — 15% =
97.750, akan tetapi subjek S2 memberikaan jawaban
17.760.000 — 2% = 17.750.000 dan juga 115.000 — 15% =
150.000. Kesalahan dalam menyelesaikan operasi pengurangan
tersebut membuat jawaban yang diberikan subjek S2 juga
mengalami kesalahan. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Coba jelaskan bagaimana kamu bisa mendapatkan

17.700.000 dan 150.000 pada jawabanmu iitu ?

S2 :Jumlahnya 20 lusin harganya 888.000 perlusin terus

dikalikan, setelah itu dapet 17.760.000 dikurangi diskon



8)

74

2% hasinya itu kak sama jualnya 115,000 dikurangi
diskon 15% hasinya itu kak.
P : Coba kita hitung kembali 17.760.000 dikurangi 2%
berapa ?(menghitung bersama)\
S2 :Ohiya kak saya salah ngitung berarti ini kak, kurang
teliti saya
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswas subjek S2
pada soal nomor 4 melakukan kesalahan pada operasi
pengurangan harga beli dan harga jual dengan potongannya
dikarenakan kurangnya ketelitian.

Selain ketujuh kategori di atas (above other/ao)
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Gambar 4.19
Kesalahan Selain Ketujuh Kategori Subjek S2 Soal No 3
Dari gambar 4.19 dapat dilihat bahwa seolah subjek S2
melakukan kesalahan manipulasi tidak langsung yaitu subjek

S2 hanya menuliskan data yang diketahui dari soal dan

langsung memberikan jawaban tanpa memberikan langkah-
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langkah penyelesaian mengapa subjek S2 memilih pilihan ke 2

sebaga pilihan terbaik Sony jika sony menginginkan uang yang

lebih banyak. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara

yang telah direduksi sebagai berikut:

P : coba jelaskan bagaimana kamu bisa mendapatkan jawaban
tersebut ?

S2 : gak tau kak saya lihat punya temen saya.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S2
mendapatkan jawaban dari temannya, berarti sama halnya
dengan siswa tidak menjawab pertanyaan dan termasuk dalam
kategori kesalahan selain ketujuh kategori, meskipun dari data
gambar 4.19 terlihat bahwa subjek S2 melakukan kesalahan
manipulasi tidak langsung.

c) Subjek Normal S3

1) Data tidak tepat (inappropriate data/id)

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Gambar 4.20
Kesalahan Data Tidak Tepat Subjek S3 Soal No 1
Dari gambar 4.20 dapat dilihat bahwa subjek S3 salah
dalam memasukkan data yaitu harga beras yang seharusnya per

kg di kalikan dengan banyaknya beras, akan tetapi siswa tidak

mengalikan harga beras dengan banyaknya masing-masing
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jenis beras yang mengakibatkan data yang diketahui menjadi

tidak tepat. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang

telah direduksi sebagai berikut:

P : Apa saja yang diketahui pada soal tersebut ?

S3 : dua macam beras 50 dan 70 kg,

P : Kemudian apa lagi

S3 : Harganya 8.300 dan 8.700 itu dijumlah jadi 17.000. terus
dijual 8.900

P : Kemudian apa yang ditanyakan ?

S3 : persentase untungnya kak.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S3
pada soal 1 kurang memahami data yang ada pada soal
sehingga membuat kesimpulan data yang tidak tepat.
Seharusnya beras dikalikan dengan masing-masing harganya
yaitu 70 kg dikalikan dengan 8.300 dan 50 kg dikalikan
dengan 8.700 kemudian hasil kali dijumlahkan. Akan tetapi
subjek S3 langsung menjumlahkan harga beras yang belum

dikalikan dengan jumlah berasnya.
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2) Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip)

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------

Gambar 4.21

Kesalahan Prosedur Tidak Tepat Subjek S3 Soal No 1

Dari gambar 4.21 dapat dilihat bahwa subjek S3 salah
dalam langkah langkah penyelesaian. Subjek S3 salah dalam
menggunakan rumus menentukan besar keuntungan dan
persentase keuntungan. Seharusnya subjek S3 terlebih dahulu
menentukan besar harga jual dan harga beli dengan data yang
diketahui kemudian mencari besar persentase keuntungan

dengan rumus %x 100%, akan tetapi subjek S3

HJ .. . .
menggunakan rumus oo X 100% . Hal ini dapat diketahui

dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Mengapa kamu menggunakan rumus ini ?
S3 : Saya gak tau rumusnya kak
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S3
pada soal 1 mengalami kesalahan dalam menentukan rumus

yang digunakan karena ketidaktahuannya.
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3) Data hilang (ommited data/od)
Subjek S3 dalam menyelesaikan sooal tes aritmatika sosial
tipe HOTS tidak melakukan kesalahan Data hilang (ommited
data/od).

4) Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc)

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------

------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

Gambar 4.22

Kesalahan Kesimpulan Hilang Subjek S3 Soal No 1

Dari gambar 4.22 dapat dilihat bahwa subjek S3 tidak
menuliskan kesimulan jawaban, seharusnya menuliskan
kesimpulan berupa “Jadi pedagang beras memperoleh
keuntungan sebesar 5,12%”. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
S3 : Mengapa kamu tidak memberikan kesimpulan jawaban

sesuai dengan yang ditanyakan ?

S3 : Lupa kak.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S3
pada soal nomor 1 mengalami kesalahan kesimpulan hilang,
yaitu tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban sesuai

dengan apa yang ditayakan pada soal dikarenakan lupa.
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Konflik level respon (response level conflict/rlc)

Subjek S3 dalam menyelesaikan sooal tes aritmatika sosial
tipe HOTS tidak melakukan kesalahan Konflik level respon
(response level conflict/rlc).

Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)
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Gambar 4.23
Kesalahan Manipulasi Tidak Langsung S3 Soal No 2
Dari gambar 4.23 dapat dilihat bahwa subjek S3 langsung
memberikan jawaban persentase kerugian 5% tanpa

memberikan langkah penyelesaian untuk mendapatkan data

tersebut seharusnya subjek S3 mencari persentase kerugian

HB—HJ

—= %X 100%. Hal ini dapat diketahui dari

dengan rumus

hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Coba kamu jelaskan dari mana kamu bisa mendapatkan
hasil 5 % ini ?
S4 : Gak tau kak kira kira aja.
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S3
melakukan kesalahan manipulasi tidak langsung pada soal
nomor 2 bagian menentukan persentase kerugian dikarenakan

tidak mengetahui rumus dan hanya mengira-ngira jawabannya.
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7) Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy
problem/shp)
Subjek S3 dalam menyelesaikan soal tes aritmatika sosial
tipe HOTS tidak melakukan kesalahan Masalah hierarki
keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

8. Selain  ketujuh kategori di atas (above other/ao)
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Gambar 4.24

Kesalahan Selain Tujuh kategori Subjek S3 Soal No 3

Dari gambar 4.24 dapat dilihat bahwa subjek S3 tidak
memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut, subjek S3
hanya menuliskan data yang diketahui dari soal dan yang
ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3 ?
S3 : Saya bingung dan waktunya hampir habis kak

Kesalahan selain ketujuh kategori juga dilakukan oleh

subjek S3 pada soal nomor 4 seperti pada gambar berikut.
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B Gambar 4.25
Kesalahan Selain Tujuh kategori Subjek S3 Soal No 4
Dari gambar 4.25 dapat dilihat bahwa subjek S3 tidak
memberikan jawaban dari pertanyaan soal nomor 4, subjek S3
hanya menuliskan kembali data-data yang telah diketahui dari
soal nomor 4 tanpa ada langkah-langkah penyelesaian dari soal
nomor 4. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang
telah direduksi sebagai berikut:
P . Mengapa jawaban tidak sesuai dengan pertanyaannya ?
S3 : Gak tau caranya kak.
Selain pada nomor 3 dan 4 subjek S3 juga melakukan

kesalahan selain ketujuh kategori pada soal nomor 5 seperti

pada gambar berikut.
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Gambar 4.26
Kesalahan Selain Tujuh kategori Subjek S3 Soal No 5
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Dari gambar 4.26 dapat dilihat bahwa subjek S3 tidak
memberikan jawaban dari pertanyaan soal nomor 5, subjek S3
hanya menuliskan data yang diketahui dari soal dan yang
ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P : mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 5 ?
S3 : gak tau caranya, sampek waktunya habis yaudah gak
saya jawab kak.
Sama halnya dengan soal nomor 3, 4, dan 5 pada soal
nomor 6 subjek S3 juga melakukan kesalahan selain ketujuh

kategori seperti pada gambar berikut.
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Gambar 4.27
Kesalahan Selain Tujuh kategori Subjek S3 Soal No 6
Dari gambar 4.27 dapat dilihat bahwa subjek S3 hanya
menguraikan kembali data-data yang diketahui dari soal nomor

6 tanpa adanya langkah penyelesaian dari pertanyaan yang
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diberikan. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang

telah direduksi sebagai berikut:

P : Mengapa jawaban yang kamu berikan tidak sesuali
dengan pertanyaannya ?

S4 : Saya bingung kak caranya gimana.

Dari kutipan wawancara terlinat bahwa siswa sebagai
subjek S3 pada soal nomor 3, 4, 5, dan 6 mengalami kesalahan
tidak memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan pada soal
dikarenakan tidak mengetahui cara untuk menyelesaikannya.

d) Subjek Normal S4

1) Data tidak tepat (inappropriate data/id)

) Dibet 1 berast) : Joby b B Bdmi0 perfy 4y, 1y
| beras (2) 1 S'b/v«b RP 0. 300, 0o {Derl':?‘}
' HY + fp 8300,00 perky

Gambar 4.28
Kesalahan DataTidak Tepat Subjek S4 Soal No 1
Dari gambar 4.28 dapat dilihat bahwa subjek S4 salah
dalam memasukkan data yaitu harga beras yang seharusnya per
kg dikalikan dengan banyaknya beras, akan tetapi siswa tidak
mengalikan harga beras dengan banyaknya masing-masing
jenis beras yang mengakibatkan data yang diketahui menjadi

tidak tepat. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang

telah direduksi sebagai berikut:



S4

P

S4

P

S4

P

S4

P

S4

: Apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1 ?
: harga beras sama harga jualnya

: harga berasnya berapa ?

- kalau yang 70 kg 8.300 gan yang 50 kg 8.700

: jadi total harga jualnya berapa?

: 8.300 ditambah 8.700 kak 17.000

: Kemudian harga jualnya berapa ?

: 8.900

- Lalu apa yang ditanyakan dari soat tersebut

: Untung atau rugi

84

Dari kutipan wawancara terlinat bahwa siswa sebagai

subjek S4 pada soal nomor 1 ini mengalami kesalahan data

tidak tepat dikarenakan kurang teliti dalam memahami

pertanyaannya. Subjek S4 tidak mengalikan harga beras

dengan jumlah masing-masing beras yang berbeda, akan tetapi

harga per kg langsung dijumlahkan untuk menjadi harga jual

totalnya.
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2) Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip)

¢ 0/9?3‘// .................
Gambar 4.29
Kesalahan Prosedur Tidak Tepat Subjek Normal S4 Soal
No 1

Dari gambar 4.29 dapat dilihat bahwa subjek S4 melakukan
kesalahan prosedur tidak tepat yaitu subjek S4 salah dalam
menggunakan rumus seharusnya menggunakan rumus besar

keuntungan kemudian mencari persentase keuntungan dengan

rumus %x 100% akan tetapi subek S4 menggunakan

rumus % % 100. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara

yang telah direduksi sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah kamu dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini ?

S4 : Itu kan diketahui harga beras sudah ditambahkan=
17.000 itu berarti harga belinya. Terus dikurrang dengan
8.900 sama dengan 8.100itu ruginya terus dicari
persentasenya

P : Kamu tau kalau itu rugi dari mana

S4 : Logika aja kak

P : Kamu mencari persentase rugi itu pakai rumus apa ?
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S4 : HB/rugi x 100
P : Apa kamu yakin kalau rumus itu benar ?
S4 : Saya lupa kak

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S4
mengalami kesalahan dalam langkah-langkah penyelesaian
disebabkan beberapa hal yaitu dara data awal yang diperoleh
tidak tepat, tidak memahami materi dan salah dalam
menggunakan rumus.

Kesalahan prosedur tidak tepat juga dilakukan oleh subjek

S4 pada soal nomor 2 seperti pada gambar berikut.
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Gambar 4.30
Kesalahan Prosedur Tidak Tepat Subjek S4 Soal No 2
Dari gambar 4.30 dapat dilihat subjek S4 melakukan

kesalahan prosedur tidak tepat yaitu subjek S4 salah dalam

menggunakan rumus presentase kerugian yaitu %x 100,

seharusnya subjek S4 menggunakan rumus %x 100%.

Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagali berikut:
P : Coba jelaskan bagaimana kamu mencari persentase

kerugiannya ?
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S4 : Ruginya kan sudah ketemu 130.000, lalumencari
persentase rugi dengan rumus HB/r x 100 = 1,269
P : Apa menurutmu rumus itu betul untuk mencari
persentase kerugian ?
S4 : kayaknya kurang betul sih, saya lupa penempatannya kak
ya sudah saya tulis seperti itu saja.
Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S4
mengalami kesalahan dalam penggunaan rumus persentase
kerugian dikarenakan lupa dalam penempatan rumusnya.

3) Data hilang (ommited data/od)
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Gambar 4.31
Kesalahan Data Hilang Subjek S4 Soal No 4
Dari gambar 4.31 dapat dilihat subjek S4 melakukan
kesalahan data hilang, yaitu subjek S4 pada soal nomor 4 tidak

menggunakan data yang sudah ada pada soal. Pada soal sudah

diketahui kemeja dijual dengan harga 115.000 perkemeja,
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namun subjek S4 menyebutkan bahwa harga perkemeja adalah

100.000. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang

telah direduksi sebagai berikut:

P : Apasaja yang kamu ketahui dari soal nomor 4 tersebut ?

S4 : Harga beli 888.000 untuk 20 lusin dengan diskon 2% per
lusin harga jual 115.000 perkemeja dengan diskon 15%

P . Data pada soal menyebutkan harga jual perkemeja
115.000 namun mengapa pada langkah penyelesaian
kamu menuliskan 100.000 ?

S4 : lupa kak, kayaknya itu saya salah tulis deh kak.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S4
mengalami kesalahan data hilang dikarenakan kesalahan
penulisan pada langkah-langkah penyelesaiannya.

Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc)
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Gambar 4.32
Kesalahan kesimpulan Hilang Subjek S4 Soal No 1
Dari gambar 4.32 dapat dilihat subjek S4 melakukan
kesalahan kesimpulan hilang. Subjek S4 tidak menuliskan

kesimpulan jawaban yang seharunya berupa “Jadi pedagang

beras memperoleh keuntungan sebesar 5,12%”. Hal ini dapat
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diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:
P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
S4 :untung atau ruginya.
P :sekarang lihat jawabanmu, mengapa kamu tidak
menuliskan jawaban sesuai dengan pertanyaannya ?

S4 : gak tau saya kak. Gak ada perintahnya.

Kesalahan kesimpulan hilang juga dilakukan oleh subjek

S4 pada soal nomor 2 seperti pada gambar berikut.
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Gambar 4.33
Kesalahan kesimpulan Hilang Subjek S4 Soal No 2

Dari gambar 4.33 dapat dilihat subjek S4 melakukan
kesalahan kesimpulan hilang. Subjek S4 tidak menulskan
kesimpulan jawaban yang seharunya berupa “jadi pedagang
semangka mengalami kerugian sebesar 7,88%”. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S4 : Untung atau ruginya.
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P : Sekarang lihat jawabanmu, mengapa kamu tidak
menuliskan jawaban sesuai dengan pertanyaannya ?
S4 . Gak tau saya kak. Gak ada perintahnya.
Selain pada soal nomor 1 dan 2 subjek S4 juga melakukan
kesalahan kesimpulan hilang pada soal nomor 4 seperti pada

gambar berikut.
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Gambar 4.34

Kesalahan kesimpulan Hilang Subjek S4 Soal No 4

Dari gambar 4.34 dapat dilihat subjek S4 melakukan
kesalahan kesimpulan hilang. Subjek S4 tidak menulskan
kesimpulan jawaban yang seharunya berupa “Jadi keuntungan
yang diperoleh penjual setelah kemeja habis terjual adalah
sebesar 6.055.000”. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
S4 : keuntungan.
P :sekarang lihat jawabanmu, mengapa kamu tidak

menuliskan jawaban sesuai dengan pertanyaannya ?

S4 :sama juga kak kayak nomor 1 itu gak ada perintahnya.
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Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S4
pada soal nomor 1, 2, dan 4 mengalami kesalahan kesimpulan
hilang, yaitu tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban sesuai
dengan apa yang ditayakan pada soal.

Konflik level respon (response level conflict/ric)

Subjek S4 dalam menyelesaikan sooal tes aritmatika sosial
tipe HOTS tidak melakukan kesalahan Konflik level respon
(response level conflict/rlc)

Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)
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Gambar 4.35

Kesalahan Manipulasi Tidak langsung Subjek S4 Soal No 3

Dari data 4.35 dapat dilihat bahwa subjek S4 melakukan
kesalahan manipulasi tidak langsung yaitu subjek S4 langsung
memberikan jawaban tanpa menuliskan langkah-langkah
penyelesaian. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:
P : Coba jelaskan sehingga kamu memilih pilihan ke 2

sebagai jawabannya

S4 : pilihan ke 2 kan bunganya lebih sedikit kak

P : Lalu mengapa jika bunganya lebih sedikit ?
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S4 : biar gak rugi kak
P : Mengapa kamu langsung memberikan jawaban tanpa ada
langkah-langkah penyelesaiannya. ?

S4 : Logika aja kak

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S4
langsung mendapat jawaban dari data yang diperoleh pada soal
tanpa  menyertakan  langkah-langkah  penyelesaiannya.
Meskipun jawaban yang diberikan benar, namun perlu adanya
pembuktian dengan langkah-langkah penyelesaian yang harus
tetap dituliskan.
Masalah  hierarki  keterampilan  (skills  hierarchy
problem/shp)

Subjek S4 dalam menyelesaikan sooal tes aritmatika sosial
tipe HOTS tidak melakukan kesalahan Masalah hierarki
keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

Selain ketujuh kategori di atas (above other/ao)

-----
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Gambar 4.36
Kesalahan Selain Ketujuh Kategori Subjek S4 Soal No 5
Dari gambar 4.36 dapat dilihat bahwa subjek S4 tidak

memberikan jawaban dari pertanyaan soal nomor 5, subjek S4

hanya menuliskan data yang diketahui dari soal dan yang
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ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini dapat diketahui dari

hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P :Mengapa pada soal nomor 5 kamu tidak menuliskan
jawaban dan hanya menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan ?

S4 : Waktunya habis kak

Kesalahan selain ketujuh kategori juga dilakukan oleh

subjek S4 pada soal nomor 6 seperti pada gambar berikut.

0 ‘>DI/¢/ Yy (per femaran)

||||||||||||

beraf fofat #{7‘1 Ihy

(0 /’J MOnyya mendo/oa/ bonus I{] ”’°’"J]°

semuanga | mendlopal haolah 340 by mangga

Of/qﬂf ? ' %fQ/ quﬂq 7J s ofa fmrn

Gambar 4.37
Kesalahan Selain Ketujuh Kategori Subjek S4 Soal No 6

Dari gambar 4.37 dapat dilihat bahwa subjek S4 tidak
memberikan jawaban dari pertanyaan soal nomor 6, subjek S4
hanya menuliskan data yang diketahui dari soal dan yang
ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P . Pada soal nomor 6 ini mengapa kamu juga tidak

memberikan jawaban dan hanya menuliskan yang

diketahui dan yang ditanyakan ?
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S4 : Kehabisan waktu juga kak

P : Apa waktu yang saya berikan kurang ?

S4 : Sebenarnya sangat cukup sih kak, tapi saya banyak lupa
caranya jadi lama.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa subjek S4
pada soal nomor 5 dan 6 mengalami kesalahan selain ketujuh
kategori yaitu tidak menjawab pertanyaan dikarenakan
kehabisan waktu. Kehabisan waktu ini bukan disebabkan
waktu yang terlalu sedikit namun karena banyak waktu yang
digunakan untuk mengingat-ingat cara penyelesaian.

e) Rekap Kesalahan Siswa Dengan Indikator Kesalahan Menurut
Watson
Dari hasil data berupa gambar dan wawancara yang telah
dijelaskan sebelumnya diperoleh rekap hesalahan siswa dengan
indikator kesalahan menurut Watson sebagai berikut
Tabel 4.6

Rekap Kesalahan Subjek S1 dan S2 yang Memiliki Kategori 1Q
di Bawah Rata-rata dengan Indikator Kesalahan Menurut

Watson
KO(_je Soal L _ Kategori Kesalahan
Subjek id [ip |od |oc |rlc |um |[shp |oa
1 2 3 |4 |5 |6 |7 8 9 |10
1 | VY v
2 V V
3 v
U VI
5 v
6 v
1 J J
2 [ VIV
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OB WwWiN

v

6

v

Dari hasil tabel 4.6 dapat dilihat bahwa subjek dengan

kategori 1Q di bawah rata-rata S1 dan S2 pada soal nomor 1 dan 2

melakukan 2 kesalahan yang sama yaitu prosedur tidak tepat dan

kesimpulan hilang.

Tabel 4.7

Rekap Kesalahan Subjek S3 dan S4 yang Memiliki Kategori 1Q

Normal dengan Indikator Kesalahan Menurut Watson

Kode

Kategori Kesalahan

Subjek SO id [ip |od |[oc |rlc [um [shp |oa
1 |V |V v
2 v
3 v
S3 ] N;
5 v
6 v
1 |V |V v
2 v v
3 v
X 4 VIV
5 v
6 v

Dari hasil tabel 4.7 dapat dilihat bahwa subjek dengan

kategori 1Q normal S3 dan S4 pada soal nomor 1 melakukan 3

kesalahan yang sama yaitu data tidak tepat, prosedur tidak tepat,

dan kesimpulan hilang. Kemudian pada soal nomor 5 dan 6

melakukan kesalahan yang sama yaitu selain ketujuh kategori di

atas.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Subjek dengan kategori 1Q di bawah rata-rata yaitu S1 yang memiliki
melakukan kesalahan data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur
tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (ommited
data/od), kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc), manipulasi tidak
langsung (undirected manipulation/um), dan selain ketujuh kategori di
atas (above other/ao) dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe
HOTS. Sedangkan subjek S2 melakukan kesalahan prosedur tidak
tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (ommited data/od),
kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc), konflik level respon
(response level conflict/ric), manipulasi tidak langsung (undirected
manipulation/um), masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy
problem/shp), dan selain ketujuh kategori di atas (above other/ao)
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS.

2. Subjek dengan kategori I1Q nirmal yaitu S3 melakukan kesalahan data
tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure/ip), kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc), manipulasi
tidak langsung (undirected manipulation/um), dan selain ketujuh

kategori di atas (above other/ao) dalam menyelesaikan soal aritmatika
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sosial tipe HOTS. Sedangkan subjek S4 melakukan kesalahan data
tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure/ip), data hilang (ommited data/od), kesimpulan hilang
(ommited conclusion/oc), manipulasi tidak langsung (undirected
manipulation/um), dan selain ketujuh kategori di atas (above other/ao)
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tipe HOTS.
B. Saran
Berikut ini saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang
bersangkitan atau terlibat, yang tidak terlibat atau mungkin akan terlibat
dalam penelitian, yaitu antara lain:

1. Bagi guru, peneliti menyarankan sebaiknya menjadikan teori Watson
ini sebagai evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa sudah
memahami materi dan kesalahan apa saja yang sering dilakukan siswa
sehingga bisa meminimalisir kesalahan di kemudian hari.

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat
mengembangkan penelitian ini atau melakukan penelitian lanjutan
dengan mengembangkan variabel penelitian, instrumen tes serta

penambahan subjek agar data yang diperoleh lebih maksimal.



DAFTAR PUSTAKA

Ayarsha, Rifan. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika
Berdasarkan Kriteria Watson.” Skripsi, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016.

Hariati, Arik. “ Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Sistem Persamaan linier Tiga Variabel (SPLTV) Tipe
Higher Order Thinking Skill (HOTS) di SMAN Rambipuji Jember.”
Skripsi, IAIN Jember, 2019.

Hidayat, Badi Rahmad. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Pada Materi Ruang Dimensi Tiga Ditinjau Dari Gaya Kogmitif
Siswa.” Skripsi, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013.

Jusniani, Nia. “Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Pada Kemampuan Pemahaman
Matematis Melalui Pembelajaran kontekstual”. Prisma, Universitas
Suryakencana. no: 1 (Juni 2018): 82-90.
https://jurnal.unsur.ac.id/prisma/article/view/361

Kementrian Agama republik Indonesia, “Al-qur’an dan Terjemahan. Jakarta: 2016

Kurniawan, Apri dan Fitriani Nelly. “ Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial.” Dalam Journal On Education,
IKIP  Siliwangi  Cimahi, no: 2 (2020) . 225-232,
http://jonedu.org/index.php/joe/article/view/308

Lailli, Nur Rochmah. “ Analisis Soal Tipe Higher Ortder Thinking Skill (HOTYS)
dalam soal UN Kimia SMA Rayon B Tahun 2012/1013”. Jurnal
Kaunia, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2015):
27 — 39. https://core.ac.uk/download/pdf/84768682.pdf

Lestari, Karunia Eka, dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian
Pendidikan Matematika. Bandung: Refika Aditama, 2017.

Mahmudah, Wilda. “ Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
matematika Tipe HOTS Berdasarkan Teori Newma.” Jurnal UIMC.
STKIP  Qomaruddin  Gresik. no: 1 (2018) :  49-56.
https://core.ac.uk/download/pdf/229346242.pdf

Mangiwa, Rinto. “Kemampuan Intelligence Quotient (IQ) Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas SAM RATULANGI.” Jurnal e-Biomedik, no:
3, (November 2014)
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/ebiomedik/article/view/5741

Miles, Matthew B., A. Muchael Huberman, and Johnny Saldafia. Qualitative Data
Analysis, A Methods Sourcebook. , Edition3. USA: Sage publication.

98


https://jurnal.unsur.ac.id/prisma/article/view/361
http://jonedu.org/index.php/joe/article/view/308
https://core.ac.uk/download/pdf/84768682.pdf
https://core.ac.uk/download/pdf/229346242.pdf
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/ebiomedik/article/view/5741

99

Mulyani, Maya, dan Dedi Muhtadi. “ Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Trigonmetri Tipe Higher Order Thinking Skill
Ditinjau dari Gender.” JPPM, no 1 (Februari, 2019): 1-16
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/issue/archive

Nawangsasi, Endah. “Analisis Kesalahan BerbahasaMahasiswa S1 Menejemen
Tahun 2011 STIE AUB Surakarta.”Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan
Perbankan, no 1 (Maret 2015): 49-66
https://www.neliti.com/publications/161733/analisis-kesalahan-
berbahasa-mahasiswa-s1-manajemen-tahun-2011-stie-aub-surakart

Nurrahmi, “ Pengaruh Intelligence Quotient (IQ) Terhadap kinerhja Karyawan
(Studi Kasus Pada Bank Rakyat Undonesia Unit Pasir Pangaraian 1),
Artikel Ilmiah, Universitas Pasir Pangaraian (2014)

Puspitarini, Betha Kurnia Surya “Analisis Soal-Soal Matematika Tipe Higher
Order Thinking Skill (HOTS) pada Kurikulum 2013 untuk
Mendukung Kemampuan Literasi Siswa”. Prosiding Seminar Nasional
Matematika. Universitas Negeri Semarang, Kota Semarang, (2018)
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/20393

Rahayu, Gustiani. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Trigonometri Berbasis kemampuan Penalaran Menggunakan Kategori
Kesalahan Watson”. Journal On Education. IKIP Siliwangi. (2019) :
267-274. http://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/157

Rahmawati, dan Anik Kurniawati. “Pengembangan Instrumen Penilaian Tes
Berbasis Mobile Online Pada Prodi Pendidikan Matematika”. Jurnal
Pendidikan Matematika. IKIP Budi Utomo Malang. No 1 ( Januari
2020) : 46-63.
http://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/view/1891

Rosita, Ai, dan Chandra Novtiar. “ANALISIS KESALAHAN SISWA SMK
DALAM MENYELESAIKAN SOAL DIMENSI TIGA
BERDASARKAN  KATEGORI KESALAHAN  MENURUT
WATSON.” Dalam Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif. (2021):
193-204.
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/view/4034

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: ALFABETA, 2015

Suryani, Des, Ause Labellapansa, Muhammad Luthfan Shiddigie, dan Ahmad
Hidayat, “Kajian Klasifikasi Data Mining 1Q Siswa SMA Berdasarkan
hasil Intelligence Structure Test dengan Menggunakan Metode Naive
bayes.” SNIMed, (2019): 66-72.
https://journal.uii.ac.id/snimed/article/download/13856/pdf



https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/issue/archive
https://www.neliti.com/publications/161733/analisis-kesalahan-berbahasa-mahasiswa-s1-manajemen-tahun-2011-stie-aub-surakart
https://www.neliti.com/publications/161733/analisis-kesalahan-berbahasa-mahasiswa-s1-manajemen-tahun-2011-stie-aub-surakart
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/20393
http://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/157
http://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/view/1891
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/view/4034
https://journal.uii.ac.id/snimed/article/download/13856/pdf

100

Tim Penyusun. “Pedoman Penulisan Karya IImiah.” IAIN JEMBER, 2020.

Viani, Faras Chintya, dan Dwi Setyowati, dan Muhammad Saifudin Zuhri .

“Analisis Kesalahan Siswa SMP Berdasarkan Kriteria Watson dalam
Menyelesaikan Soal Metematika Bertipe High Order Thinking Skills
(HOTS) Ditinjau dari Gaya Belajar.” Dalam Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika: Universitas PGRI Semarang. no 2
(September, 2020) : 372-381.
http://journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner/article/view/6115

Harapan, Nirwana Dewi, “Akibat Hukum Terhadap Wajib Pajak yang Melakukan

Tindak Pidana Perpajakan Ditinjau dari UU no 28 tahun 2007 Tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara perpajakan.” Jurnal Ilmiah Maksitek
5. No 3 (September 2020) : 68-79.
https://makarioz.scincemakarioz.org/index.php/JIM/article/dowmload/
179/172

Winarsuh, Kurniya Ayu, Titik Sugiarti, dan Khutobah, “ Analisis Kesalahan

Siswa Berdasarkan Kategori Kesalahan Munurut Watson Dalam
Menyelesaikan Permasalahan Pengolahan Data Siswa Kelas VI SDN
Baletbaru 02 Sukowono Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.”
ARTIKEL ILMIAH MAHASISWA, No 1 (2015).
https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/63621

Yunita, Nita Sylviana, dan Luvy Zanthy. “Kesalahan Siswa SMP Dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Aritmatika Sosial.” Teorema:
Teori dan Riset Matematika, IKIP Siliwangi Cimahi, (2020): 105-116.
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/teorema/article/view/3206



http://journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner/article/view/6115
https://makarioz.scincemakarioz.org/index.php/JIM/article/dowmload/179/172
https://makarioz.scincemakarioz.org/index.php/JIM/article/dowmload/179/172
https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/63621
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/teorema/article/view/3206

PERNYATAAN KEASLIAN TU

LISAN

i pertanda tangan dibawah int:

yang
\amd : Dewi Lathifaty] Maghfiroh
M s T20177058
Program studi : Tadns Matematika

pakultas  Fakultas Tarbivah dan [1my Keguruan

Perpuruan Tingat : Universitas Islam Negeri Kiai Haj Achmad Siddiq

Jember

\lenyatakan dengan sebenamya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan Karya penelitian dan Kanva ilmiah vang pernah dilakukan
gtau dibuat orang lain, Kecuali vang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan

Jisebutkan dalam sumber Kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari termyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka sava bersedia untuk diproses

sesuat peraturan perundang-undanganyang berlaku.

Demikian surat permyataan mi saya buat dengan scbenamyadan tanpa paksaan

dani stapapun.

Jember, 24 Mei 2022
Saya yang menyatakan

cwi Lathi
T2017705%

101



Lampiran 1: Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis 1. Bagaimana Kesalahan | Kategori kesalahan . Validator (2 . Jenis penelitian kualitatif
Kesalahan kesalahan siswa Siswa menyelesikan masalah dosen deskriptif
Siswa Putri putri kelas VIII J dalam menurut Watson: matematika . Subjek Penelitian adalah 4 orang
Dalam MTs  Unggulan menyelesai |1. Data tidak tepat UIN KHAS siswa putri kelas VIII J MTs
Menyelesai Nuris Jember kan soal (inappropriate data/id) Jember dan 1 Unggulan Nuris Jember
kan Soal dalam Intelligence |2. Prosedur tidak tepat guru . Teknik Pengumpulan data
Aritmatika menyelesaikan Quotient (inappropriate matematika a. Tes Aritmatika Sosial Tipe
Sosial Tipe soal  aritmatika procedure/ip) MTs) HOTS
High Order sosial tipe HOTS 3. Data hilang (ommited Responden 4 b. Wawancara
Thinking yang memiliki 1Q data/od) orang siswa c. Dokumentasi
Skill di bawah rata- 4. Kesimpulan hilang putri kelas VI Instrumen Pengumpulan Data
(HOTS) rata? (ommited conclusion/oc) J a. Tes Aritmatika Sosial Tipe
Ditinjau . Bagaimana 5. Konflik level respon . Guru HOTS
Dari kesalahan siswa (response level Bimbingan b. Pedoman Wawancara
Intelligence putri kelas VIII J conflict/rlc) Konseling kelas | 5. Analisis Data
Quotient Di MTs  Unggulan 6. Manipulasi tidak langsung VI MTs a. Pengumpulan data
MTs Nuris Jember (undirected . Guru b. Kondensasi Data
Unggulan dalam manipulation/um) Matematika c. Penyajian Data
Nuris menyelesaikan 7. Masalah hierarki kelas VIII MTs d. Penarikan kesimpulan
Jember soal  aritmatika keterampilan (skills . Teknik Keabsahan data

sosial tipe HOTS hierarchy problem/shp) menggunakanTriangulasi Metode
yang memiliki 1Q 8. Selain ketujuh kategori di
normal? atas
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Lampiran 2: Instrumen Indikator Kesalahan Menurut Watson

INSTRUMEN INDIKATOR KESALAHAN MENURUT WATSON

Kategori kesalahan
menurut Watson

Indikator Jenis Kesalahan
yang dilakukan

Data tidak tepat (inappropriate
data/id)

Siswa salah memasukkan data

Prosedur tidak
(inappropriate procedure/ip)

tepat

Siswa  salah

rumus

menggunakan

Data hilang (ommited data/od)

Siswa kurang lengkap dalam
memasukkan data sehingga
menghasilkan data yang
seharusnya ada menjadi hilang

Kesimpulan
conclusion/oc)

hilang (ommited

Siswa belum tuntas dalam
menyeselaikan soal.
Siswa tidak menuliskan

kesimpulan pada jawaban.

Konflik level respon (response
level conflict/rlc)

Siswa  melakukan  operasi
sederhana dengan data yang ada
tanpa memperhatikan rumus.

Manipulasi tidak langsung
(undirected manipulation/um)

Siswa langsung memberikan
jawaban data tanpa disertai
uraian proses penyelesaian.

Masalah hierarki keterampilan
(skills hierarchy problem/shp)

Siswa melakukan kesalahan

pada saat perhitungan.

Selain ketujuh kategori di atas

Siswa tidak mengerjakan soal
atau menuliskan kembali soal
pada lembar jawaban.
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Lampiran 3: Kisi-kisi Soal Tes Aritmatika Sosial Tipe HOTS

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi pokok
Alokasi Waktu

Kompetensi Inti :

Kompetensi Dasar :

KISI KISI SOAL TES ARITMATIKA SOSIAL TIPE HOTS

: Mts Unggulan Nuris Jember
: Matematika

: VII/Genap

- Aritmatika Sosial

: 90 Menit

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu, pengetahuan , teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata.

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut pandang/teori.

KD-3.9 mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial
(penjualan,pembelian,potongan,keuntungan,kerugian,bnga tunggal,persentase,bruto,netto,tara)

KD-4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto, tara)
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Materi Pelaiaran Indikator Kesalahan dalam Indikator Soal Aspek Bentuk | Nomor
J Menyelesaikan Soal Kognitif Soal Soal
e Data tidak tepat | Menganalisis keuntungan yang
Keuntungan (inappropriate _data/id) diperoleh ketika diketahui banyaknya ca Uraian 1
o Prosedur  tidak  tepat | barang, harga beli dan harga jualnya.
(inappropriate procedure/ip)
e Data hilang (ommited — . -
data/od) Menganalisis kerugian yang diperoleh
Kerugian « Kesimpulan hilang (ommited | Ketika diketahui banyaknya barang, C4 Uraian 2
conclusion/oc) harga beli dan harga jualnya.
* Konflik level __fespon Membandingkan dua tawaran
(response level conflict/rlc) " tasik q ilih
Bunga Tunggal e Manipulasi tidak langsung | Mehginvestasikan uang dan memti C5 Uraian 3
(undirected yang lebih baik jika diketahui besar
manipulation/um) bunga dan waktunya.
* Masalah . hlera_rkl Mengitung keuntungan ketika diketahui
. keterampilan (skills . .
Diskon (Potongan) . harga jual dan besar potongan yang C5 Uraian 4
hierarchy problem/shp) diberik
e Selain ketujuh kategori di e
atas Menganalisis harga sebelum dikenakan
Pajak PPN ketika diketahui Harga beli C4 Uraian 5
termasuk PPN dan Besar PPNnya.
Memutuskan  besar  hadiah  yang
Bruto, Neto, dan Tara diterima ketika diketahui berat bruto, C5 Uraian 6

tara dan hadiah per brutonya.




Lampiran 4: Tes Soal Aritmatika Sosial Tipe HOTS

TES ARITMATIKA SOSIAL TIPE HOTS

Nama Sekolah : MTs Unggulan Nuris Jember
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VIHI/Ganyjil

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Alokasi Waktu : 120 Menit

Jumlah Soal .6

Petunjuk Pengerjaan Soal !

1.

2
3.
4

o

Berdoa sebelum mengerjakan soal

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan

Tuliskan identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan
Kerjakan dengan tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan langkah
penyelesaian.

Gunakan waktu yang ada dengan sebaik mungkin

Periksa kembali jawaban sebelum diberikan kepada guru

SOAL

1. Seorang pedagang membeli dua macam beras yang berbeda, masing masing

sebanyak 70kg dengan harga Rp8.300,00 per kg dan 50 kg dengan harga

Rp8.700,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut kemudian dicampur dan dijual

dengan harga Rp8.900,00 per kg. Seberapa besar keuntungan atau kerugian

yang diperoleh pedagang beras tersebut dalam bentuk persentase ?

2. Seorang pedagang semangka membeli 150 buah semangka dengan harga
seluruhnya Rp1.500.000,00 dan ongkos angkutnya Rp150.000,00. Kemudian
60 buah dijual dengan harga Rp12.000,00 per buah, 80 buah dijual dengan
harga Rp10.000,00 per buah, dan sisanya busuk. Seberapa besar keuntungan

atau kerugian yang diperoleh pedagang semangka tersebut dalam bentuk

persentase ?
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. Sony mempunyai 2 pilihan menginvestasikan uangnya sebesar
Rp16.000.000,00. Pilihan pertama Sony dapat menginvestasikan selama 2
tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun, pilihan yang kedua Sony dapat

menginvestasikan selama 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun. Pilihan

manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin mendapatkan hasil yang lebih
banyak ?

. Toko grosir membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp888.000 per lusin.
Toko ini mendapat diskon 2% tiap lusinnya. Kemudian penjual memberi
harga Rp115.000 dan memberikan label diskon 15% per potongnya. Berapa
keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah kemeja terjual habis?

. Fani membeli sepeda seharga Rp1.872.000,00 termasuk PPN. Jika beasr PPN
nya 4%. Berapakah harga sebelum dikenakan PPN ?

. Buah mangga dikemas dalam kotak-kotak kayu terlebih dahulu sebelum
dikirim ke toko buah. Berat setiap kemasan 40 kg. Adapun berat kotak
kayunya 2 kg. Pengirim mangga mendapatkan hadiah satu kilogram mangga
untuk setiap 10 kg mangga yang dikirim. Jika si pengantar ingin mendapatkan

hadiah sebesar 760 kg mangga, berapa banyak mangga yang harus dia kirim ?



Lampiran 5: Kunci Jawaban Tes Aritmatika Sosial Tipe HOTS
KUNCI JAWABAN SOAL TES ARITMATIKA SOSIAL TIPE HOTS

1. Seorang pedagang membeli dua macam beras yang berbeda, masing
masing sebanyak 70kg dengan harga Rp8.300,00 per kg dan 50 kg dengan
harga Rp8.700,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut kemudian dicampur
dan dijual dengan harga Rp8.900,00 per kg. Seberapa besar keuntungan
atau kerugian yang diperoleh pedagang beras tersebut dalam bentuk

persentase ?

Jawaban:
Diketahui
HB =70 kg beras dibeli Rp8.300 per kg
50 kg beras dibeli Rp8.700 per kg
Kedua Beras Dicampur
HJ = Rp8.900 per kg
Ditanya : Seberapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh
pedagang beras tersebut dalam bentuk persentase
Penyelesaian :
HargaBeli = (70 x 8.300) + (50 x 8.700)
=581.000 + 435.000
=1.016.000

Harga jual = (70 + 50) x 8.900
=120 x 8.900
= 1. 068. 000
Keuntungan yang diperoleh =HJ-HB
= 1.068.000 — 1.016.000

= 52.000
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Persentase Keuntungan = % x 100%

_ 1.068.000—1.016.000
1.016.000

X 100%

_ 52.000
1.016.000

X 100%

=512%
Jadi, Pedagang beras memperoleh keuntungan sebesar 5.12%

. Seorang pedagang semangka membeli 150 buah semangka dengan harga
seluruhnya Rp1.500.000,00 dan ongkos angkutnya Rp150.000,00.
Kemudian 60 buah dijual dengan harga Rp12.000,00 per buah, 80 buah
dijual dengan harga Rp10.000,00 per buah, dan sisanya busuk. Seberapa
besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang semangka

tersebut dalam bentuk persentase ?

Jawaban
Diketahui
HB =150 buah semangka dibeli dengan harga Rp.1.500.000
Ongkos Kirim = Rp150.000
HJ = 60 buah dijual Rp12.000 per buah
80 buah dijual RP10.000 per buah
Sisanya Busuk
Ditanya : Seberapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh
pedagang beras tersebut dalam bentuk persentase
Penyelesaian :
Modal (Harga Beli) = 1.500.000 + 150.000
= 1.650.000
Harga Jual = (60 x 12.000) + (80 x 10.000)
= 720.000 + 800.000
= 1.520.000

Kerugian yang diperoleh =HB - HJ
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=1.650.000 — 1520.000

=130.000

HB—H]J
HB
1.650.000—1.520.000
= X 100%
1.650.000
130.000

= 0,
1.650.000 X 100%

= 7,88 %
Jadi, Pedagang semangka mengalami kerugian sebesar 7,88%

X 100%

Persentase Kerugian

. Sony mempunyai 2 pilihan menginvestasikan uangnya sebesar
Rp16.000.000,00. Pilihan pertama Sony dapat menginvestasikan selama 2
tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun, pilihan yang kedua Sony dapat
menginvestasikan selama 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun. Pilihan

manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin mendapatkan hasil yang
lebih banyak ?

Jawaban

Diketahui

Besar uang Sony = Rp16.000.000

Pilihan 1 = 2 tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun

Pilihan 2 = 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun

Ditanya : Pilihan manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin

mendapatkan hasil yang lebih banyak

Penyelesaian :

Pilihan Pertama = 16.000.000 % 9%
= 1.440.000 — (Per Tahun)
Yang diperoleh selama 2 tahun = 16.000.000 + (2 x 1.440.000)

= 16.000.000 + 2.880.000
= 18.880.000
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Pilihan Kedua = 16.000.000 X 7%%

= 1.200.000 = (Per Tahun)
Yang diperoleh selama 3 tahun = 16.000.000 + (3 x 1.200.000)
= 16.000.000 + 3.600.000
= 19.600.000
Jadi, Pilihan yang sebaiknya dipilih jika Sony menginginkan uang yang
lebih banyak adalah pilihan yang kedua dengan total yang diperoleh
sebanyak 19.600.000 selama 3 tahun.

. Toko grosir membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp888.000 per lusin.
Toko ini mendapat diskon 2% tiap lusinnya. Kemudian penjual memberi
harga Rp115.000 dan memberikan label diskon 15% perpotongnya.
Berapa keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah kemeja terjual

habis?

Jawaban

Diketahui

HB =20 lusin kemeja dibeli dengan harga Rp888.000 per lusin

Diskon Pembelian = 2% per lusin

HJ = Rp115.000 per potong

Diskon Penjualan = 15% per kemeja

Ditanya : Berapa keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah

kemeja terjual habis
Penyelesaian :
Diskon HB perlusin =2%

HB perlusin setelah diskon = % %X 888.000

=870.240 - (dikali 20 lusin)
= 17.404.800
Diskon HJ perpotong = 15%

HJ perpotong setelah diskon = % x 115.000



112

97.750 perpotong — (dikali 240 potong)
=23.460.000

Keuntungan =HJ — HB

=23.460.000 — 17.404.800

= 6.055.200
Jadi, keuntungan yang diperoleh penjual setelah kemeja habis terjual
adalah sebesar Rp6.055.200
. Fani membeli sebuah sepeda seharga Rp1.872.000,00 termasuk PPN. Jika
beasr PPN nya 4%. Berapakah harga sebelum dikenakan PPN ?

Jawaban
Diketahui
HB termasuk PPN  =1.872.000
PPN = 4%
Ditanya : Berapakah harga sebelum dikenakan PPN
Penyelesaian :
PPN sebesar =1.872.000 x 4%
=74.880
Harga sebelum PPN = 1.872.000 — 74.880
=1.797.120

Jadi, Harga sepeda sebelum dikenakan PPN adalah sebesar Rp1.797.120.

. Buah mangga dikemas dalam kotak-kotak kayu terlebih dahulu sebelum
dikirim ke toko buah. Berat setiap kemasan 40 kg. Adapun berat kotak
kayunya 2 kg. Pengirim mangga mendapatkan hadiah satu kilogram
mangga untuk setiap 10 kg mangga yang dikirim. Jika si pengantar ingin
mendapatkan hadiah sebesar 760 kg mangga, berapa banyak mangga yang

harus dia kirim ?

Jawaban
Diketahui
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Bruto Setiap kemasan =40 kg.
Berat kemasa =2kg
Netto per kemasan =40-2=238kg

Hadiah yang didapat satu kilogram mangga untuk setiap 10 kg mangga
yang dikirim

Hadiah yang diinginkan pengirim =760 kg

Ditanya - Jika si pengantar ingin mendapatkan hadiah sebesar 760
kg mangga, berapa banyak mangga yang harus dia Kirim

Penyelesaian :

_ 760 x 10
38

=200

Jadi, Mangga yang harus dikirim jika pengirim ingin mendapatkan hadiah

Mangga yang harus dikirim

sebesar 760 Kg mangga adalah 200 kotak mangga



Lampiran 6 Lembar Validasi Soal Tes

LEMBAR VALIDASI

Soal Tes Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : MTs

Kelas semester : VII/Genap

Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Petunjuk :

1.
2.

Berilah tanda (v/) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurang valid”

3 : berarti “cukup valid”

4 : berarti “valid”
Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian saran
perbaikan.
Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta
tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan

No

Penilaian
Aspek Yang Diamati

1 2 3 4

Validasi Isi

c. Soal sesuai dengan materi matematika kelas VII
SMP/MTSs semester genap

d. Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan
jelas

Validasi Konstruk

d. Permasalahan yang disajikan merupakan soal-
soal keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

1) Soal nomor 1 tipe C4

2) Soal nomor 2 tipe C4

3) Soal nomor 3 tipe C5
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4) Soal nomor 4 tipe C5

5) Soal nomor 5 tipe C4

6) Soal nomor 6 tipe C5

e. Permasalahan disajikan dengan level siswa
kelas VII SMP/MTs

Bahasa Soal:

3. | c. Bahasa sesuai dengan EYD

d. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

4. | Alokasi waktu yang ditentukan dirasa cukup

Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda

Kesimpulan : ( lingkari salah satu )

1. Soal digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian kompnen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran Perbaikan:

Validator




Lampiran 7 : Hasil Validasi Soal Tes ( Validator 1)
Hasil Validasi Dari Validator 1 (Ibu Marurotullaily, M.Sc selaku Dosen
Matematika UIN KHAS Jember)
LEMBAR VALIDASI
Soal Tes Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyeclesaikan S(;nl

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan ~ : MTs

Kelas semester : VII/Genap

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Petunjuk :

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda
2. Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”
2 :berarti “kurang valid”
3 :berarti “cukup valid”
4 :berarti “valid”
Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian saran perbaikan.
Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta tanda tangan
Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan ~ »

B oW

Penilaian

No Aspek Yang Diamati
1 2 13| 4

Validasi Isi _ \/

a. Soal sesuai dengan materi matematika kelas VII
L. SMP/MTs semester genap '

b. Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas 4

Validasi Konstruk

a. Permasalahan yang disajikan merupakan soal-soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)

2. 1) Soal nomor 1 tipe C4

NS

2) Soal nomor 2 tipe C4

3) Soal nomor 3 tipe C5 v
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4) Soal nomor 4 tipe C5

5) Soal nomor $ tipe C4

6) Soal nomor 6 tipe C5

b. Permasalahan disajikan dengan level siswa kelas VII
SMP/MTs

Bahasa Soal:

3. | a. Bahasa sesuai dengan EYD

b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

4. | Alokasi waktu yang ditentukan dirasa cukup

N

Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna
ganda

Kesimpulan : ( lingkari salah satu )

1. Soal digunakan tanpa revisi
Ada sebagian kompnen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran Perbaikan:

7?0"*0‘\35\‘2“ { don 2 &lu e
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Lampiran 8 : Hasil Validasi Soal Tes ( Validator 2)

Hasil Validasi Dari Validator 2 (Ibu Afifah Nue Aini, M.Pd selaku Dosen
Matematika UIN KHAS Jember)

LEMBAR VALIDASI

Soal Tes Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas semester

Materi Pokok

Petunjuk :

: Matematika
: MTs

: VII/Genap

: Aritmatika Sosial

I. Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda

2. Keterangan :

ES VI )

: berarti
: berarti
: berarti
: berarti

“tidak valid™
“kurang valid”
“cukup valid™
“valid™

Aspek Yang Diamati

Penilaian

1 2 3 4

Validasi Isi

a. Soal sesuai dengan materi matematika kelas VII
L. SMP/MTs semester genap

b. Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas \/

Validasi Konstruk

a. Permasalahan yang disajikan merupakan soal-soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)

1) Soal nomor | tipe C4

N

|88

2) Soal nomor 2 tipe C4 \/

3) Soal nomor 3 tipe C6

&

4) Soal nomor 4 tipe C5 \/

5) Soal nomor 5 tipe C4
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Kesimpulan  : ( lingkari salah satu )

1. Soal digunakan tanpa revisi
Ada sebagian kompnen soal yang per
7 Semua komponen harus direvisi

lu direvisi

6) Soal nomor 6 tipe C5
b. Permasalahan disajikan dengan level siswa kelas VII ]
SMP/MTs
Bahasa Soal: 1 |
3. a. Bahasa sesuai dengan EYD
b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
4. | Alokasi waktu yang ditentukan dirasa cukup -
5 Petunjuk : petunjuk jelas dan tdak menimbulkan makna
ganda ‘/’_’_’_,____J__J————
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Saran Perbaikan:
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Lampiran 9 : Hasil Validasi Soal Tes ( Validator 3)

Hasil Validasi Dari Validator 3 (Ibu Nadya Noornas, S.Pd selaku Guru
Matematika MTs Unggulan Nuris Jember)

LEMBAR VALIDASI

Soal Tes Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : MTs
Kelas semester : VII/Genap

Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Petunjuk :

I. Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda
2. Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”

: berarti “kurang valid™

: berarti “cukup valid™

: berarti “valid”

B W

Penilaian

No Aspek Yang Diamati
1 2 3

Validasi Isi
a. Soal sesuai dengan materi matematika kelas VII
. SMP/MTs semester genap

b. Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas \/

Validasi Konstruk
a. Permasalahan yang disajikan merupakan soal-soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)

1) Soal nomor I tipe C4

|88}

2) Soal nomor 2 tipe C4

3) Soal nomor 3 tipe C6

4) Soal nomor 4 tipe C5 \

5) Soal nomor 5 tipe C4
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6) Soal nomor 6 tipe C5

S

SMP/MTs

b. Permasalahan disajikan dengan level siswa kelas VII

Bahasa Soal:

3 a. Bahasa sesuai dengan EYD

b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

4. | Alokasi waktu yang ditentukan dirasa cukup

ganda

5 Petunjuk : petunjuk jelas dan tdak menimbulkan makna

Kesimpulan  : ( lingkari salah satu )

1. Soal digunakan tanpa revisi

C 2‘ ) Ada sebagian kompnen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran Perbaikan:

Jember, 16 Npvemner 2021

Validator

B
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Lampiran 10: Instrumen Pedoman Wawancara

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Jenis Kesalahan

Pertanyaan

Data Tidak Tepat |1. Coba lihat nomor (menyebutkan nomor soal)!
(Inappropiate Data/ID) Ceritakan apa yang dimaksut dalam soal
tersebut!
2. Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?
3. Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?
Prosedur ~ Tidak  Tepat |4. Coba jelaskan mengapa anda menggunakan
(Inappropiate  Procedure/ rumus ini!
IP) 5. Coba jelaskan. Bagaimana langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal ini?
6. Mengapa anda tidak menuliskan langkah
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut
?(jika sswa tidak menuliskan langkah-langkah)
Data Hilang (Ommited [7. Dari jawaban anda nomor (menyebutkan
Data/OD) nomor soal), coba anda jelaskan bagaimana
anda mencari solusi untuk permasalahan
tersebut?
Kesimpulan Hilang |8. Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal
(Ommited Conclusion/OC) tersebut? Sekarang lihat jawaban anda, kenapa
anda tidak menuliskan jawaban akhirnya
sesuai apa yang ditanyakan ?
Konflik  Level Respon |9. Sekarang tolong jelaskan bagaimana cara anda
(Response Level mendapatkan jawaban akhirnya (menyebutkan
Conflict/RLC) jawaban siswa)?
Manipulasi Tidak Langsung |10. Coba anda  jelaskan  bagaimana ini
(Undirected Manipulation/ (menunjukkan bagian jawaban siswa) sehingga
UM) anda memperoleh nilai tersebut! (jika siswa
memperoleh jawaban yang tidak logis)
Masalah Hirarki | 11. Coba lihat hasil perhitungan anda nomor
Keterampilan (Skill (menyebutkan nomor soal)! Sekarang coba
Hierarchy Problem/SHM) hitung kembali! (jika siswa salah dalam
perhitungan)
Selain ketujuh kategori di |12. Mengapa jawaban tidak sesuai dengan
atas (Above Other/ AO) pertanyaan soal (menunjukkan nomor soal)?
13. Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor

(menunjukkan nomor soal) (jika siswa tidak
menjawab soal)?
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Lampiran 11: Lembar Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Petunjuk :

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda
2. Keterangan: 1  :berarti “tidak valid”
2  :berarti “kurang valid”
3 :berarti “cukup valid”
4  :berarti “valid”
3. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian saran
perbaikan.
4. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta
tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

i i Penilaian
No Aspek Yang Diamati

1 2 3 4

Validasi Isi

a. Pedoman wawancara sesuai dengan katogori
kesalahan menyelesaikan soal menurut Watson

L a. Maksud pertanyaan singkat dan jelas
b. Pedoman wawancara berkaitan dengan soal tes
yang disajikan
Validasi Konstruk
a. Kesesuaian dengan katogori kesalahan
2. menyelesaikan soal menurut Watson

b. Penggunaan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

Bahasa Pertanyaan

a. Bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan Ynag
Disempurnakan)

3. |b. Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti
ganda

c. Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa
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Kesimpulan : ( lingkari salah satu )

1. Lembar pedoman wawancara digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian kompnen yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran Perbaikan:

Jember, 2021
Validator



Lampiran 12 : Hasil Validasi Pedoman wawancara (Validator 1)

Hasil Validasi Dari Validator 1 (Ibu Marurotullaily, M.Sc selaku Dosen
Matematika UIN KHAS Jember)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda

2. Keterangan: 1  :berarti “tidak valid”
2 :berarti “kurang valid™
3 :berarti “cukup valid”
4 :berarti “valid”

3. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian saran perbaikan.
4. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta tanda tangan
Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Penilaian
No Aspek Yang Diamati
i i [z |3 |4
Validasi Isi
V]
a. Pedoman wawancara sesuai dengan kategori kesalahan
1 menyelesaikan soal menurut Watson
b. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas v
¢. Pedoman wawancara berkaitan dengan soal tes yang v
disajikan
Validasi Konstruk
a. Kesesuaian dengan katpgori kesalahan menyelesaikan soal "
2 menurut Watson
b. Penggunaan kata tanya atau perintah yang menuntut iy
jawaban uraian
Bahasa Pertanyaan
a. Bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan Ynag \V/
3 Disempurnakan)
b. Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti gand:\_ 7
¢. Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana W
dan mudah dipahami siswa
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Kesimpulan : ( lingkari salah satu )

1. Lembar pedoman wawancara digunakan tanpa revisi
Ada sebagian kompnen yang perlu direvisi
- Semua komponen harus direvisi

Jember, \+- 0 — 2021
Validator
!

-4
\Nas ('Ohj\\a'(\j)\‘(\ Cit



Lampiran 13 : Hasil Validasi Pedoman wawancara (Validator 2)

Hasil Validasi Dari Validator 2 (Ibu Afifah Nue Aini, M.Pd selaku Dosen

Matematika UIN KHAS Jember)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

19

o

Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian sesuai pendapat anda

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid™
3 :berarti “cukup valid”

+

. berarti “valid”

Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian saran perbaikan,

Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta tanda tangan

Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Aspek Yang Diamati

Penilaian

2

3 |4

Validasi Isi

a. Pedoman wawancara sesuai dengan katogori kesalahan

menyelesaikan soal menurut Watson

b.  Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas

¢.  Pedoman wawancara berkaitan denzan soal tes yang

disajikan

et KN

|39}

Validasi Konstruk

menurut Watson

a.  Kesesuaian dengan katogori kesalahan menyelesaikan soal

b.  Penggunaan kata tanya atau perintah yang menuntut

o

jawaban uraian

Bahasa Pertanyauan

a. Bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan Ynag

Disempurnakan)

b. Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti ganda

¢.  Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana

dan mudah dipahami siswa
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Kesimpulan  : ( lingkari salah satu )

I Lembar pedoman wawancara digunakan tanpa revisi

Ada sebagian kompnen yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran Perbaikan:

( Apveats Nur A, )



Lampiran 14 : Hasil Validasi Pedoman wawancara (Validator 3)

Hasil Validasi Dari Validator 3 (Ibu Nadya Noornas, S.Pd selaku Guru
Matematika M Ts Unggulan Nuris Jember)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

etunjuk :

I. Berilah tanda (V) dalam kolom penclitian sesuai pendapat anda
2. Keterangan : | : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurang valid”

3 : berarti “cukup valid™

4 :berarti “valid”

3. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian saran perbaikan.
Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta tanda tangan

Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Penilaian

1 2 3 |4

No Aspek Yang Diamati

Validasi Isi

a. Pedoman wawancara sesuai dengan katogori kesalahan

menyelesaikan soal menurut Watson

b. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas

Pedoman wawancara berkaitan dengan soal tes yang

(¢]

itk B

disajikan

Validasi Konstruk

a. Kesesuaian dengan katogori kesalahan menyelesaikan soal \/
5
- menurut Watson

b. Penggunaan kata tanya atau perintah yang menuntut

jawaban uraian \/ _

Bahasa Perianyaan o

a. Bahasa yang sesuai dengan EYD (Ejaan Ynag \/
3 Disempurnakan)

b. Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti ganda

c. Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana

S

dan mudah dipahami siswa
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Kesimpulan : ( lingkari salah satu )

Lembar pedoman wawancara digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian kompnen yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran Perbaikan:

Lol Tellb \aﬂY Ao\am Yenalfsm
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Jember, [0 Nwmbtf‘ 2021

Validator

I
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Lampiran 15: Hasil Tes Subjek Dibawah Rata-rata S1

Lembar jawaban Subjek Dibawah Rata-rata S1

LEMBAR JAWABAN

Nama S Jm ....... U

NoABSeR Sl
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Lampiran 16: Hasil Tes Subjek Dibawah Rata-rata S2
Lembar jawaban Subjek Dibawah Rata-rata S2

LEMBAR JAWABAN

Nama A’HHA‘
No Absen g ..................................................

1) Diket - banyak totg Ak 2 SOKG e
.................... o= 8.20000g s S-FO0TE

e EZ 28 QO
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Lampiran 17: Hasil Tes Subjek Normal S3

Lembar Jawaban Subjek Normal S3

LEMBAR JAWABAN

Nama

......... el 18 1 L0 S ey s (3
¥l e — .
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Lampiran 18 : Hasil Tes Subjek Normal S4

Lembar Jawaban Subjek Normal S4

LEMBAR JAWABAN
NoOADSEn 53
LoD s sl ke IA Al S oL U
................................... hacgu per kg =9300 +87.00 717000 ...
Hy + 8 g00

.......................................................................................................................................................

6 0 ¥ 12000 = 720000
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Lampiran 19: Transkip Wawancara

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

Wawancara Subjek Penelitian S1

: Coba bacakan kembali soal nomor satu !

: Seorang pedagang membeli dua macam beras yang berbeda, masing

masing sebanyak 70kg dengan harga Rp8.300,00 per kg dan 50 kg
dengan harga Rp8.700,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut kemudian
dicampur dan dijual dengan harga Rp8.900,00 per kg. Seberapa besar
keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang beras tersebut dalam

bentuk persentase ?

. Setelah kamu baca soal nomor 1, coba jelaskan apa

saja yang kamu ketahui dari soal tersebut ?

: Harga Jual dan Harga Beli
: Harga belinya berapa?
: 8.300 dan 8.700

: Mengapa kamu tidak mengalikan harga beli dengan

banyaknya barang ?

. lya kak saya lupa.

: Coba kamu jelaskan mengapa kamu menggunakan rumus

rugi ?

: Karena kan itu harga belinya saya jumlah 17.000 dan

harga jualnya 8.900 dadi lebih besar harga jual berarti

kan mengalami kerugian kak.

: Coba lihat apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 ?

: Keuntungan atau kerugian pedagang beras dalam bentuk

persentase kak

: Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban akhir sesuai

dengan pertanyaannya ?

. Ini saya sudah menuliskan kak sudah saya kasih tanda kalau ini

jawabannya
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: oke lanjut bacakan soal nomor 2

: Seorang pedagang semangka membeli 150 buah semangka dengan harga

seluruhnya Rp1.500.000,00 dan ongkos angkutnya Rp150.000,00.
Kemudian 60 buah dijual dengan harga Rp12.000,00 per buah, 80 buah
dijual dengan harga Rp10.000,00 per buah, dan sisanya busuk. Seberapa
besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang semangka
tersebut dalam bentuk persentase

: Apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut ?
: Harga Beli 1.650.000 kemudian 60 buah dijual 12.000 perbuah jadinya

720.000 dan 80 buah dijual 10.000 perbuah jadinya 800.000 kemudian di
jumlah jadi harga jualnya 1.520.000

- jadi mneurut kamu pedagangnya mengalami keuntungan apa kerugian?
: Kerugian kak

: Mencari Ruginya gimana ?

: Harga berli dikurangi dengan harga jualnya kak 1.650.000 dikurangi

1.520.000 sama dengan 130.000

: kemudian yang ditanyakan pada soal iaapa ?

: Persentase nya kak

: Coba jelaskan mengapa kamu menggunakan rumus ini untuk mencari

persentase rugi ?

: Saya ingatnya itu pokonya dikali 100% gitu aja kak

rumus depannya saya lupa. Jadi saya tuliskan itu saja

rumusnya. Ternyata salah yaa kak.

- iya salah, Kemudian mengapa kamu tidak memberikan kesimpulan

jawaban sesuai dengan pertanyaannya

: Kan ini sudah saya kasih tanda juga kak kalau ini

Jawabannya

: apa menurut kamu itu cukup dijadikan sebagai suatu kesimpulan ?
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- 1ya cukup kak.
: 0k, selanjutnya bacakan sioal nomor 3

: Sony mempunyai 2 pilihan menginvestasikan uangnya sebesar

Rp16.000.000,00. Pilihan pertama Sony dapat menginvestasikan selama
2 tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun, pilihan yang kedua Sony

dapat menginvestasikan selama 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun.

Pilihan manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin mendapatkan
hasil yang lebih banyak

: Coba jelaskan bagaimana kamu bisa dapat jawaban soal

nomor 3 ini ?

: Kalau bunganya lebih dikit itu dapat uangnya juga lebih

banyak jadi saya pilih yang menginvestasikan dengan
bunga 7,5% itu kak

: oke selanjutnya nomor 4 bacakan dulu soalnya

: Toko grosir membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp888.000 per lusin.

Toko ini mendapat diskon 2% tiap lusinnya. Kemudian penjual memberi
harga Rp115.000 dan memberikan label diskon 15% per potongnya.
Berapa keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah kemeja terjual
habis

: Coba jelaskan apa saja yang diketahui ?

: harga belinya 888.000 perlusinnya terus perlusin dapat diskon 2% lalu

menjual kemejanya 115.000 per potongnya di kasih diskon 15%

. lalu yang ditanyakan apa?
: keuntungan setelah kemeja terjual habis

: oke kemudian ini kamu dapat nilai 100.000 perkemeja dari mana ?
. lya, saya gak tau kak. Saya mengira-ngira saja

: Di soal kan sudah dituliskan harga perkemeja 115.000

mengapa kamu tidak menggunakan data tersebut ?
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- lya kak saya bingung

: oh begitu ya, kemudian kenapa kamu juga tidak memberikan kesimpulan
jawaban sesuai dengan pertanyaannya ?

: sama dengan yang sebelumnya kak cukup dengan dikasih tanda saja

: oke selanjutnya soal nomor 5 bacakan terlebih dahulu soalnya

: Fani membeli sebuah sepeda seharga Rp1.872.000,00 termasuk PPN.
Jika beasr PPN nya 4%. Berapakah harga sebelum dikenakan PPN ?

: mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 5
: Waktunya sudah habis dan saya gak tau caranya kak ya
sudah saya tulis diket sama ditanya aja
: oke kemudian yang terakhir soal nomor 6 bacakan dulu soalnya

: Buah mangga dikemas dalam kotak-kotak kayu terlebih dahulu sebelum

dikirim ke toko buah. Berat setiap kemasan 40 kg. Adapun berat kotak
kayunya 2 kg. Pengirim mangga mendapatkan hadiah satu kilogram
mangga untuk setiap 10 kg mangga yang dikirim. Jika si pengantar ingin
mendapatkan hadiah sebesar 760 kg mangga, berapa banyak mangga

yang harus dia Kirim

: mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 6 ?

- ini juga kehabisan waktu kak jadi tidak saya jawab.

Wawancara Subjek Penelitian S2
: Coba bacakan kembali soal nomor satu !
: Seorang pedagang membeli dua macam beras yang berbeda, masing

masing sebanyak 70kg dengan harga Rp8.300,00 per kg dan 50 kg
dengan harga Rp8.700,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut kemudian
dicampur dan dijual dengan harga Rp8.900,00 per kg. Seberapa besar
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keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang beras tersebut dalam

bentuk persentase ?

. Setelah kamu baca soal nomor 1, coba jelaskan apa

saja yang kamu ketahui dari soal tersebut ?

: pedagan membeli 2 macam beras , 70 kg harganya 8.300 50kg harganya

8.700. lalu berasnya dicampur jadi satu dan di jual dengan harga 8.900

: Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: keuntungan atau kerugian yang diperoleh

: 0k, sekarang lihat jawaban kamu. Mengapa kamu menggunakan rumus

tersebut ?

: gak tau mbak saya asal-asalan aja pakek rumus itu.
: Kamu dapat dari mana rumus itu ?
: yaa dapet dari sedikit ingat tapi lupa gitu kak

: sekarang coba lihat jawaban akhir kamu, kenapa kamu tidak menuliskan

jawaban akhir seperti yang ditanyakan ?

: gak tau mbak lupa
: oke lanjut bacakan soal nomor 2

: Seorang pedagang semangka membeli 150 buah semangka dengan harga

seluruhnya Rp1.500.000,00 dan ongkos angkutnya Rp150.000,00.
Kemudian 60 buah dijual dengan harga Rp12.000,00 per buah, 80 buah
dijual dengan harga Rp10.000,00 per buah, dan sisanya busuk. Seberapa
besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang semangka

tersebut dalam bentuk persentase

: Pada soal nomor 2 ini apa sja yang kamu ketahui ?

: membeli semangka 150 buah harganya 1.500.000 kemudian ongkos

angkutnya 150.000, terus 60 buah dikual 12.000 per buah yang 80 dijual
10.000 per buah lainnya busuk. Itu aja kak

: kemudian yang ditanyakan apa ?

: keuntungan atau kerugianya kak
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P > menurut kamu ini untung atau rugi ?

S2 > untung kak

P . mengapa untung ?

S2 : karena itu kan HB nya 1.500.000 kemudian HJ setelah di kalikan itu
1.520.000 lebih besar HJ jadi kan untung kak ?

P : Ongkos angkutnya masuk kemana ?

S2 : oh iyaya kak saya lupa kak.

P : coba jelaskan jawaban yang kamu berikan

S2 - itu dicari dulu jumlah harga jualnya terus kalau udah ketemu ditentukan
untung atau rugi, terus udah ketemu untungnya dijadikan persentase

P : Rumus cari persentasenya gimana ?

S2 : jumlahnya dijadikan per 100

P : Gimana caranya ?

S4 : nggak tau kak lupa

P : Pada soal nomor 2 ini apa yang ditanyakan ?

S2 : keuntungan atau kerugian

P . sekarang lihat jawaban kamu kenapa kamu juga tidak menuliskan
jawaban

akhir sesuai dengan yang ditanyakan ?
S2 : gak tau juga mbak lupa
P : 0k, selanjutnya bacakan sioal nomor 3
S2 : Sony mempunyai 2 pilihan menginvestasikan uangnya sebesar

Rp16.000.000,00. Pilihan pertama Sony dapat menginvestasikan selama
2 tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun, pilihan yang kedua Sony
dapat menginvestasikan selama 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun.
Pilihan manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin mendapatkan

hasil yang lebih banyak

P : coba jelaskan bagaimana kamu bisa mendapatkan jawaban tersebut ?
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: gak tau kak saya lihat punya temen saya.

: oke selanjutnya nomor 4 bacakan dulu soalnya

: Toko grosir membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp888.000 per lusin.
Toko ini mendapat diskon 2% tiap lusinnya. Kemudian penjual memberi
harga Rp115.000 dan memberikan label diskon 15% per potongnya.
Berapa keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah kemeja terjual
habis

:Sekarang lihat jawabanmu. coba jelaskan bagaimana kamu bisa
mendapatkan 17.700.000 dan 150.000 pada jawabanmu iitu ?

: Jumlahnya 20 lusin harganya 888.000 perlusin terus dikalikan, setelah itu
dapet 17.760.000 dikurangi diskon 2% hasinya itu kak sama jualnya
115,000 dikurangi diskon 15% hasinya itu kak.

: Coba kita hitung kembali 17.760.000 dikurangi 2% berapa ?(menghitung
bersama)\

: Oh iya kak saya salah ngitung berarti ini kak, kurang teliti saya

: oke selanjutnya soal nomor 5 bacakan terlebih dahulu soalnya

: Fani membeli sebuah sepeda seharga Rp1.872.000,00 termasuk PPN.

Jika beasr PPN nya 4%. Berapakah harga sebelum dikenakan PPN ?

: Coba jelaskan bagaimana kamu bisa mendapatkan jawaban tersebut ?

: Gak tau mbak itu saya asal-asalan pokonya saya jawab aja gitu. waktunya

keburu habis

: oke kemudian yang terakhir soal nomor 6 bacakan dulu soalnya

: Buah mangga dikemas dalam kotak-kotak kayu terlebih dahulu sebelum

dikirim ke toko buah. Berat setiap kemasan 40 kg. Adapun berat kotak
kayunya 2 kg. Pengirim mangga mendapatkan hadiah satu kilogram
mangga untuk setiap 10 kg mangga yang dikirim. Jika si pengantar ingin
mendapatkan hadiah sebesar 760 kg mangga, berapa banyak mangga

yang harus dia Kirim
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. coba jelaskan satu persatu langkah penyelesaian yang kamu tuliskan

soal nomor 6 ?

- per 10 kg mangga itu dapat bonus 1 kg mangga, pengantar ingin dapat

760kg mangga. Mangga yang harus dikirim itu 30.400.000 kg biar dapat
bonus 760 kg mangga.

Wawancara Subjek Penelitian S3

: Coba bacakan kembali soal nomor satu !

: Seorang pedagang membeli dua macam beras yang berbeda, masing

masing sebanyak 70kg dengan harga Rp8.300,00 per kg dan 50 kg
dengan harga Rp8.700,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut kemudian
dicampur dan dijual dengan harga Rp8.900,00 per kg. Seberapa besar
keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang beras tersebut dalam

bentuk persentase ?

: Apa saja yang diketahui pada soal tersebut ?

: dua macam beras 50 dan 70 kg,

: Kemudian apa lagi

: Harganya 8.300 dan 8.700 itu dijumlah jadi 17.000. terus

dijual 8.900

: Kemudian apa yang ditanyakan ?

: persentase untungnya kak.

: Mengapa kamu menggunakan rumus ini ?
: Saya gak tau rumusnya kak

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

: Mengapa kamu tidak memberikan kesimpulan jawaban

sesuai dengan yang ditanyakan ?

: Lupa kak.

: oke lanjut bacakan soal nomor 2
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: Seorang pedagang semangka membeli 150 buah semangka dengan harga

seluruhnya Rp1.500.000,00 dan ongkos angkutnya Rp150.000,00.
Kemudian 60 buah dijual dengan harga Rp12.000,00 per buah, 80 buah
dijual dengan harga Rp10.000,00 per buah, dan sisanya busuk. Seberapa
besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang semangka
tersebut dalam bentuk persentase

: sekarang lihat jawabanmu ini. Coba kamu jelaskan dari mana kamu bisa

mendapatkan hasil 5 % ini ?

- Gak tau kak kira kira aja.
: 0k, selanjutnya bacakan sioal nomor 3

: Sony mempunyai 2 pilihan menginvestasikan uangnya sebesar

Rp16.000.000,00. Pilihan pertama Sony dapat menginvestasikan selama
2 tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun, pilihan yang kedua Sony

dapat menginvestasikan selama 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun.

Pilihan manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin mendapatkan

hasil yang lebih banyak

: Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3 ?
: Saya bingung dan waktunya hampir habis kak
: Selanjutnya nomor 4 bacakan dulu soalnya

: Toko grosir membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp888.000 per lusin.

Toko ini mendapat diskon 2% tiap lusinnya. Kemudian penjual memberi
harga Rp115.000 dan memberikan label diskon 15% per potongnya.
Berapa keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah kemeja terjual
habis

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: keuntungan yang diperoleh setelah kemejanya terjual habis

: kemudian lihat jawabanmu. Mengapa jawaban tidak sesuai dengan

pertanyaannya ?
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: Gak tau caranya kak.

: oke selanjutnya soal nomor 5 bacakan terlebih dahulu soalnya

: Fani membeli sebuah sepeda seharga Rp1.872.000,00 termasuk PPN.

Jika beasr PPN nya 4%. Berapakah harga sebelum dikenakan PPN ?

: mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 5 ?
- gak tau caranya, sampek waktunya habis yaudah gak saya jawab kak.
: oke kemudian yang terakhir soal nomor 6 bacakan dulu soalnya

: Buah mangga dikemas dalam kotak-kotak kayu terlebih dahulu sebelum

dikirim ke toko buah. Berat setiap kemasan 40 kg. Adapun berat kotak
kayunya 2 kg. Pengirim mangga mendapatkan hadiah satu kilogram
mangga untuk setiap 10 kg mangga yang dikirim. Jika si pengantar ingin
mendapatkan hadiah sebesar 760 kg mangga, berapa banyak mangga

yang harus dia Kirim

: soal nomor 6 ini apa yang ditanyakan ?
: berapa banyak mangga yang harus dikirim.

: lalu mengapa jawaban yang kamu berikan tidak sesuai dengan

pertanyaannya?

: Saya bingung kak caranya gimana.

Wawancara Subjek Penelitian S4

: Coba bacakan kembali soal nomor satu !

: Seorang pedagang membeli dua macam beras yang berbeda, masing
masing sebanyak 70kg dengan harga Rp8.300,00 per kg dan 50 kg
dengan harga Rp8.700,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut kemudian
dicampur dan dijual dengan harga Rp8.900,00 per kg. Seberapa besar
keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang beras tersebut dalam

bentuk persentase ?

: Apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1 ?
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: harga beras sama harga jualnya

: harga berasnya berapa ?

- kalau yang 70 kg 8.300 gan yang 50 kg 8.700
: jadi total harga jualnya berapa?

: 8.300 ditambah 8.700 kak 17.000

: Kemudian harga jualnya berapa ?

: 8.900

: Lalu apa yang ditanyakan dari soat tersebut

: Untung atau rugi

: Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan

nomor 1 ini ?

. Itu kan diketahui harga beras sudah ditambahkan= 17.000 itu berarti

harga belinya. Terus dikurrang dengan 8.900 sama dengan 8.100itu

ruginya terus dicari persentasenya

: Kamu tau kalau itu rugi dari mana

: Logika aja kak

: Kamu mencari persentase rugi itu pakai rumus apa ?

: HB/rugi x 100

: Apa kamu yakin kalau rumus itu benar ?

: Saya lupa kak

: Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: untung atau ruginya.

. sekarang lihat jawabanmu, mengapa kamu tidak menuliskan jawaban

sesuai dengan pertanyaannya ?

: gak tau saya kak. Gak ada perintahnya.
: oke lanjut bacakan soal nhomor 2

: Seorang pedagang semangka membeli 150 buah semangka dengan harga

seluruhnya Rp1.500.000,00 dan ongkos angkutnya Rp150.000,00.
Kemudian 60 buah dijual dengan harga Rp12.000,00 per buah, 80 buah
dijual dengan harga Rp10.000,00 per buah, dan sisanya busuk. Seberapa
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besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh pedagang semangka

tersebut dalam bentuk persentase

: apa yang di tanyakan pada soal tersebut ?

- Persentase keuntungan atau kerugian

- lalu menurut kamu yang dia alami untung atau rugi
: kerugian

- lalu coba jelaskan bagaimana kamu mencari persentase kerugiannya ?

: Ruginya kan sudah ketemu 130.000, lalumencari persentase rugi dengan

rumus HB/r x 100 = 1,269

: Apa menurutmu rumus itu betul untuk mencari persentase kerugian ?

. kayaknya kurang betul sih, saya lupa penempatannya kak ya sudah saya

tulis seperti itu saja.

. tadi katanya yang di tanya persentase keuntungan atau kerugiannya lalu,

mengapa kamu tidak menuliskan jawaban sesuai dengan pertanyaannya ?

. Gak tau saya kak. Gak ada perintahnya.
: 0k, selanjutnya bacakan sioal nomor 3

: Sony mempunyai 2 pilihan menginvestasikan uangnya sebesar

Rp16.000.000,00. Pilihan pertama Sony dapat menginvestasikan selama
2 tahun dengan bunga tunggal 9% per tahun, pilihan yang kedua Sony

dapat menginvestasikan selama 3 tahun dengan bunga 7%% per tahun.

Pilihan manakan yang lebih baik jika sony jika ia ingin mendapatkan

hasil yang lebih banyak

: Coba jelaskan sehingga kamu memilih pilihan ke 2 sebagai jawabannya
: pilihan ke 2 kan bunganya lebih sedikit kak

: Lalu mengapa jika bunganya lebih sedikit ?

- biar gak rugi kak

: Mengapa kamu langsung memberikan jawaban tanpa ada langkah-

langkah penyelesaiannya. ?
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: Logika aja kak
: Selanjutnya nomor 4 bacakan dulu soalnya
: Toko grosir membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp888.000 per lusin.

Toko ini mendapat diskon 2% tiap lusinnya. Kemudian penjual memberi
harga Rp115.000 dan memberikan label diskon 15% per potongnya.
Berapa keuntungan yang diperoleh toko tersebut setelah kemeja terjual
habis

: Apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 4 tersebut ?
: Harga beli 888.000 untuk 20 lusin dengan diskon 2% per lusin harga jual

115.000 perkemeja dengan diskon 15%

: Data pada soal menyebutkan harga jual perkemeja 115.000 namun

mengapa pada langkah penyelesaian kamu menuliskan 100.000 ?

- lupa kak, kayaknya itu saya salah tulis deh kak.
: Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: keuntungan.

. sekarang lihat jawabanmu, mengapa kamu tidak menuliskan jawaban

sesuai dengan pertanyaannya ?

: sama juga kak kayak nomor 1 itu gak ada perintahnya.

: oke selanjutnya soal nomor 5 bacakan terlebih dahulu soalnya

: Fani membeli sebuah sepeda seharga Rp1.872.000,00 termasuk PPN.

Jika beasr PPN nya 4%. Berapakah harga sebelum dikenakan PPN ?

:Mengapa pada soal nomor 5 kamu tidak menuliskan

jawaban dan hanya menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan ?

: Waktunya habis kak

: oke kemudian yang terakhir soal nomor 6 bacakan dulu soalnya

: Buah mangga dikemas dalam kotak-kotak kayu terlebih dahulu sebelum

dikirim ke toko buah. Berat setiap kemasan 40 kg. Adapun berat kotak
kayunya 2 kg. Pengirim mangga mendapatkan hadiah satu kilogram

mangga untuk setiap 10 kg mangga yang dikirim. Jika si pengantar ingin
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mendapatkan hadiah sebesar 760 kg mangga, berapa banyak mangga

yang harus dia Kirim

: Pada soal nomor 6 ini mengapa kamu juga tidak memberikan jawaban

dan hanya menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan ?

: Kehabisan waktu juga kak
- Apa waktu yang saya berikan kurang ?
: Sebenarnya sangat cukup sih kak, tapi saya banyak lupa caranya jadi

lama.
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Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Tipe High
Order Thinking Skill (HOTS) Ditinjau Dari Intelligence Quotient Di MTs
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| No | Tanggal Kegiatan l Paruf;, 1~
Observasi pra penelitian. Yy
I 6 Juni 2021 Menemui guru BK untuk | é-/ i \
mendapatkan data pra peneitian. | i
Menyerahkan  surat pennohonanW— \
penelitian kepada Waka Kurikulum.
Menemui guru BK untuk

mendapatkan data skor [Q siswa.

Menemui guru  matematika untuk
meminta bantuan sebagai validator
instrumen penelitian dan

«

‘berkordinasi mengenai jadwal tes.
Menyerahkan  soal tes aritmatika |

dikerjakan. }

St

4 25 November 2021

Meminta hasil tes subjek sekaligus |

. o . . |
berkordinasi ~ mengenai  jadwal |
wawancara dengan subjek. \

sosial tipe HOTS kepada guru |
matematika yang selanjutnya | )
diberikan  kepada subjek untuk

h

26 November 2021

Wawancara dengan subjek Dibawah |
rata-rata S1. Dibawah rata-rata S’.Z,"l
Normal S3 dan Normal S4. |

6 29 November 2021

Meminta surat selesai penelitian. %"
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